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ABSTRAK 

 

Arief Indra Haryadi. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Financial Distress Terhadap Penghindaran Pajak 

Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021). Di bawah bimbingan oleh Bapak M. 

Abadan Syakura. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan financial distress terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2021. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang di 

gunakan adalah metode dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling untuk menentukan jumlah sampel nya, dengan hasil 19 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan 76 data pengamatan. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda 

dengan menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak; 

2) Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak; 3) Financial Distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: penghindaran pajak; ukuran perusahaan; pertumbuhan penjualan; 

financial distress. 
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ABSTRACT 

 

 Arief Indra Haryadi. Effect of Company Size, Sales Growth, and 

Financial Distress on Tax Avoidance (Case Study on Mining Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange Period 2018-2021). Supervised by Mr. M. 

Abadan Syakura. This study aims to examine the effect of company size, sales 

growth, and financial distress on tax avoidance in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 201 8-202 1.  The type of data used is 

quantitative data. The data source used is secondary data. The data collection 

method used is the documentation method. In this study, purposive sampling 

technique was used to determine the number of samples, with the results of 19 

companies that became research samples with 76 observation data.  The data 

analysis method used in this study is Multiple Linear Regression using the SPSS 

25 program. The results of this study show that: 1) Company size has no 

significant effect on tax avoidance; 2) Sales Growth has no significant effect on 

tax avoidance; 3) Financial Distress has a negative and significant effect on tax 

avoidance 

. 

 

Keywords: tax avoidance; company size; sales growth; financial distress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia menerima sebagian besar penerimaannya dari negara melalui 

perpajakan, sehingga manfaatnya sangat penting bagi kemajuan pembangunan 

dan kesejahteraan bagi masyarakat. Dari pajak, Indonesia menghasilkan cukup 

besar Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) hingga lebih 80% yang 

nantinya bisa dikatakan bahwa penerimaan pajaknya sangat besar dibandingkan 

dengan sumber pendapatan lainnya (bukan kena pajak) (Siregar & Widyawati, 

2016). Namun pemerintah selalu mendapatkan jegalan wajib pajak dalam 

penerapan pemungutan pajak, hal ini terlihat dari besarnya tax ratio yang dicapai 

negara mengalami penurunan. 

Tax ratio merupakan ukuran yang digunakan dalam mengevaluasi kinerja 

penerimanaan pajak negara. Tax ratio yang rendah menggambarkan bahwa 

pendapatan negara yang diperoleh dari sektor pajak masih terbilang rendah. Salah 

satu faktor yang dapat menjadi pengaruh terhadap penurunan tax ratio yaitu 

fenomena penghindaran pajak yang kerap wajib pajak lakukan. Banyak yang akan 

berusaha meminimalisir pembayaran pajaknya, karena dari sisi perusahaan pajak 

adalah biaya yang dapat mempengaruhi pendapatan dan tingkat pengembalian 

investasi mereka. 

 Menurut data Kementerian Keuangan, tax ratio turun menjadi sekitar 

10,24% pada 2018, 9,77% pada 2019 dan kembali menurun jauh menjadi 8,33% 
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ditahun 2020. Pada tahun 2021 menjadi 9,11% dari PDB. Tax ratio di Indonesia 

mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2020. Namun masih di bawah level pra-

pandemi. Oleh karena itu, perolehan tax ratio belum bisa dikatakan ideal. Dirjen 

Pajak mengatakan jumlah tax ratio yang ideal sesuai tarif standar internasional 

mendekati 15% atau lebih (DDTCNews, 2019), tax ratio Indonesia dikatakan 

masih sangat rendah. Melihat mengingat potensi penerimaan pajak yang sangat 

besar dan pentingnya pajak bagi pembangunan nasional, sehingga sangatlah 

penting untuk memantau dan melaksanakan kewajiban wajib pajak dengan baik. 

 Banyak Wajib Pajak (WP) yang merasa bahwa pajak merupakan beban 

yang dapat meminimalkan pendapatannya. Dengan itu, mereka ingin mencapai 

kesejahteraan para pemangku kepentingan mereka dan meminimalkan pajak yang 

harus mereka bayar untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi perusahaan dalam menerapkan langkah-langkah penghindaran pajak. 

Berlandaskan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tidak semua pendapatan dan 

beban yang diakui oleh perusahaan diakui, sehingga terjadi praktik yang 

mengarah pada penghindaran pajak dengan mengambil kesempatan dari 

kelemahan aturan perpajakan terkait ketentuan perpajakan. Selisih ini digunakan 

untuk mengatur besaran pajak yang harus dibayar agar pelaku usaha dapat 

meminimalisirnya melalui rencana dan fakta yang ada.  

 Penghindaran pajak sebagai masalah unik, karena sebenarnya pemerintah 

tidak menginginkan praktik itu terjadi sementara perusahaan menganggapnya 

legal. Tindakan ini menunjukkan bahwa metode dan teknologi yang digunakan 

mengeksploitasi celah hukum dan aturan pajak untuk meminimalkan kewajiban 
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pajak sehingga Direktorat Jendral Pajak (DJP) tidak bisa menahan mereka pelaku 

yang berbuatan tersebut. 

 Kegiatan penghindaran pajak legal dan tidak melanggar hukum, namun 

perbuatan tersebut dipandang oleh masyarakat luas sebagai perbuatan yang 

merugikan mereka. Masyarakat berpandangan bahwa dunia usaha harus dan wajib 

mematuhi pajak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas (Ratih 

Puspita & Harto, 2014). Namun dalam praktiknya, perusahaan yang memandang 

penghindaran pajak sebagai memberikan keuntungan ekonomi namun tidak 

sejalan dengan harapan masyarakat luas (Saputra, 2021). Tindakan perusahaan 

dalam tindakan penghindaran pajak kurang memberikan perspektif bagi 

masyarakat. Karena perusahaan tentunya menginginkan kepercayaan yang lebih 

dari masyarakat dan pemangku kepentingan sehingga perusahaan dapat beroperasi 

untuk jangka panjang. Oleh karena itu, kepercayaan publik dan pemangku 

kepentingan ini sangat penting bagi perusahaan. 

 Sebagai contoh kasus, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencurigai adanya 

indikasi penerapanan penghindaran pajak yang dilakukan bagian dari perusahaan 

tambang yang sangat besar di Indonesia yakni PT Andaro Energy Tbk. Diindikasi 

PT Andaro Energy Tbk mengalihkan keuntungan pendapatan keluar negeri dan 

mengurangi pembayaran pajak mereka kepada DJP. Global Witnes menjelaskan 

alurnya, PT Adaro Energy memberikan kepada anak perusahaan pada harga yang 

murah, Coaltrade Services International menjual kembali lagi lebih mahal. Upaya 

tersebut disebut telah dilakukan pada 2009-2017. PT Adaro Energy bisa 
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membayarkan senilai Rp. 1,75 triliun atau US$125 juta tetapi yang diterima oleh 

Indonesia lebih rendah dari itu. 

Ada banyak faktor fenomena penghindaran pajak yang mempengaruhi 

suatu perusahaan. Salah satunya yaitu ukuran perusahaan. Besar kecilnya 

perusahaan ialah gambaran ukuran sebuah perusahaan (Handayani & Mildawati, 

2018). Ukuran sebuah perusahaan bisa dilihat berlandaskan semua aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan itu. Sedangkan besar kecilnya sebuah perusahaan bisa 

diukur dari akumulasi penjualan, total nilai buku aset,  nilai total aset dan jumlah 

karyawan (Handayani & Mildawati, 2018). Besarnya suatu perusahaan, maka 

transaksinya semakin banyak. Alhasil, Perusahaan dapat memanfaatkan 

kerentanan yang ada dengan tindakan penghindaran pajak atas tiap negosiasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewinta & Setiawan, 2016) mengungkapkan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dengan kata 

lain, ukuran perusahaan semakin besar yang total asetnya akan relatif tinggi 

memiliki kemampuan menghasilkan laba yang stabil dan lebih maksimum, 

sehingga berpeluang melakukan penghindaran pajak makin besar jika perusahaan 

itu makin besar pula. Situasi hal ini telah meningkatkan beban pajak dan 

mendorong penghindaran pajak perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Handayani & Mildawati, 2018) ukuran perusahaan memberikan pengaruh 

signifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak. Penghindaran pajak akan 

makin minim apabila perusahaan tersebut makin besar. Ini karena perusahaan 

besar mampu mengupayakan dan memaksimalkan sumber daya yang mereka 

miliki, untuk perencanaan yang bagus. 
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Selain faktor diatas, ada faktor kedua mempengaruh atas tindakan 

penghindaran pajak yakni progres dari penjualan atau dengan kata lain 

pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan ialah kenaikan penjualan sebab 

konsumen yang merupakan pembeli makin bertambah. (Purwanti & Sugiyarti, 

2017). Hal itu bisa tampak dari perbandingan antara penjualan ditahun 

sebelumnya dengan penjualan saat ini. Dengan begitu taraf perbandingan 

pertumbuhan penjualan menjadi di perbesar membuat tingkat laba yang didapat 

akan semakin besar juga, yang akhirnya makin tinggi juga biaya pajak yang mesti 

ditanggung perusahaan. Hal itu memicu tindakan penghindaran pajak di dalam 

perusahaan (Oktamawati, 2017). Hal ini selaras dengan penelitian Noviani et al., 

(2018) bahwa pertumbuhan penjualan juga dapat mempengaruhi kegiatan 

penghindaran pajak. Dikarenakan pertumbuhan penjualan akibat aktivitas bisnis 

yang dapat menyebabkan terjadinya penghindaran pajak. Berbeda dengan 

penelitian oleh (Aprianto & Dwimulyani, 2019) yang menyatakan sales growth 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Selain kedua faktor itu yang bisa memberikan pengaruh tindakan 

penghindaran pajak, selanjutnya ialah financial distress. Financial distress ialah 

dimana sebuah kondisi perusahaan tengah mengalami kesulitan finansial. Ketika 

disaat kondisi seperti ini perusahaan akan mencari cara agar keluar dalam kondisi 

tersebut dengan melakukan tindakan tax avoidance demi meningkatkan kembali 

kestabilan keuangan perusahaan (Ari & Sudjawoto, 2021). Perusahaan nantinya 

menciptakan biaya pajak dan bisa menunjang dalam penyusutan biaya atau utang 

pajak perusahaan (Ari & Sudjawoto, 2021). Financial distress yang dialami 
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langsung mendapat respon dengan menetapkan langkah misalnya pengurangan 

total produksi, operasi pabrik diberhentikan, dan biasanya memicu tindakan 

manager melakukan praktek tax avoidance untuk menstabilkan kembali kondisi 

perusahaan (Valensia & Khairani, 2019). Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang 

dilakukan (Alfarasi & Dul, 2021) bahwa financial distress berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap tax avoidance, sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh 

(Cita & Supadmi, 2019) menyatakan financial distress berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance.  

Berdasarkan atas uraian yang terjadi pada perusahaan pertambangan 

diatas, hal tersebutlah penulis ingin melakukan penelitian pada Penghindaran 

pajak pada perusahaan pertambangan. Adapun penelitian ini berjudul adalah 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Financial 

Distress Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Kasus pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021)”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian pada latar belakang, perumusan masalah pada 

penelitian yakni: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021? 

2. Apakah pertumbuhans penjualan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2021? 
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3. Apakah financial distress berpengaruh  terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan uraian latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, berikut 

tujuan dari riset ini ialah: 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh financial distress 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini seharusnya bisa menberikan kontribusi berupa pembuktian 

realitas penghindaran pajak. Penelitian dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan serta menjadi bahan penelitian dan pengembangan 

kedepannya. 
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1.4.2.  Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Harapan dari penelitian ini ialah terdapat peningkatan terhadap 

pemahaman perusahaan terkait penghindaran pajak. Munculnya praktek 

ini pada perusahaan berakibat pada berkurangnya penghasilan sebuah 

negara, akibatnya pelaku usaha mesti pandai-pandai menerapkan 

penghindaran pajak dan mengambil keputusan dalam batas-batas 

regulasi yang sudah ditentukan oleh pihak pemerintah. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah 

terhadap praktek penghindaran pajak perusahaan agar bisa memilih 

kebijakan yang sesuai untuk mencegah penghindaran pajak di masa 

mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1.  Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut (Jensen & Meckling, 1976) agency theory suatu ikatan kontrak 

kerja yang sah diantara kedua belah pihak yakni pemegang saham (prinsipal) dan  

manajemen (agen). Seringkali hal seperti itu terjadi karena ada kepentingan yang 

berbeda. Jika keduanya mempunyai intensi yang selaras, agen nantinya 

melaksanakan perintah manajer. Perbedaan kepentingan antara agen dan manajer 

muncul dari asimetri informasi, situasi di mana masing-masing pihak memiliki 

informasi yang belum diungkapkan atau telah diungkapkan kepada pihak lain.  

Asimetri informasi dapat terjadi karena pemisahan fungsi manajemen dan 

kepemilikan dalam sumber yang dapat menyebabkan perbedaan tujuan antara 

direktur (agen) dan pemegang saham (utama). Karena ketidak konsistenan 

informasi, manajer mendiskreditkan agen sehingga agen diawasi, seperti 

mengawasi penyusunan laporan keuangan. Agen menyiapkan laporan keuangan 

manajer sebagai bentuk tanggung jawab, dan ketika agen membuat keputusan 

yang buruk, perusahaan akan mengalami kerugian. Kerugian ini mempengaruhi 

posisi keuangan perusahaan dan akibatnya perusahaan menghadapi kesulitan 

keuangan (Finishtya, 2019).  

Penghindaran pajak bisa diberikan pengaruh oleh teori keagenan, yang 

menerangkan bagaimana posisi pemangku kepentingan yang andil dalam sebuah 

perusahaan berbeda dalam tujuan mereka karena keperluan yang berbeda secara 
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fundamental. Masalah keagenan muncul ketika pemimpin perusahaan ingin 

melakukan pembayaran pajak yang efektif untuk menghasilkan keuntungan 

melalui penghindaran pajak sesuai dengan peraturan pajak. Namun, inilah yang 

dilakukan pemerintah, terlepas dari apakah metode yang digunakan untuk 

membayar pajak secara efisien bertentangan dengan undang-undang dan peraturan 

perpajakan (Kusumastuti, 2018). 

2.1.2.  Penghindaran Pajak  

Penghindaran pajak merupakan sebuah upaya dalam meminimalkan 

pembayaran pajak, dengan memanfaatkan celah pajak seperti pembebasan, 

pengurangan, dan penanguhan pajak berdasarkan aturan yang berlaku. 

Pelaksanaan  tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya mengurangi beban 

pajak melalui penghindaran pajak (Dewinta & Setiawan, 2016).  

Menurut (Pohan, 2016) penghindaran pajak yang diterapkan dengan cara 

aman dan otentik dikatakan tak berlawanan sebab menggunakan metode dan 

tekniknya dengan memanfaatkan kekurangan yang terdapat pada aturan dan 

undang-undang pajak, guna dalam meminimalkan akumulasi utang pajak. 

 Menurut (Mardiasmo, 2019) penghindaran pajak upaya untuk mengurangi 

biaya pajak dengan cara tidak melalaikan atuan dan hukum. Penghindaran pajak 

ialah cara dan metode yang dipraktikkan dengan cara aman dan otentik untuk 

wajib pajak sebab tidak melawan aturan dan undang-undang pajak. Seperti yang 

sudah dijelaskan di atas, penghindaran pajak yakni setiap cara atau langkah yang 

diterapkan untuk meminimalkan atau memperkecil total utang pajak kepada wajib 

pajak yang tidak melalaikan aturan hukum pajak sekarang ini. 
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Sesuai yang sudah diterangkan diatas, penghindaran pajak merupakan 

tindakan memperkecil atau mengurangi total pajak yang mesti dilunasi dibayar 

oleh wajib pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan di Indonesia.  

Penghindaran pajak menjadi pro kontra yang rumit dan unik karena dapat 

dikatakan diizinkan dan tidak diizinkan. Walaupun begitu beberapa ahli 

mengatakan penghindaran pajak bisa dilaksanakan dengan cara aman dan otentik 

serta tidak melanggar peraturan pajak.  

2.1.3.  Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan yakni kapabilitas perusahaan dalam menegakkan 

ketetapan pajak yang terlihat pada kestabilitas dan kemampuan perusahaan untuk 

terlibat dalam kegiatan ekonomi (Anggraeni & Oktaviani, 2021). Untuk 

mencerminkan ukuran perusahaan didasarkan jumlah aset perusahaan diakhir 

periode. Perusahaan dikatakan besar bila mempunyai jumlah aktiva yang besar 

dan akan menjadi makin luas transaksi yang dilaksanakan.  

Perusahaan besar mempunyai kelebihan yang lebih jika dibanding 

perusahaan kecil. Kelebihan yang pertama ialah perusahaan akan makin mudah 

dalam mendapat sokongan dana dari pasar modal. Kedua, ukuran perusahaan 

mempengaruhi peluang atau potensi dalam penawaran kontrak finansial. Ketiga, 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap biaya dan profitabilitas dapat berarti bahwa 

perusahaan yang lebih besar bisa menciptakan lebih banyak profit.  

Pihak eksternal lebih percaya memberikan pendanaan kepada perusahaan 

besar yang sehat, Dengan demikian, nantinya lebih mudah dalam memperoleh 
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kredit, sebab perusahaan besar potensi dalam mengalahkan kompetisi dan mampu 

bertahan dibidang industri lebih besar. 

Sesuai UU No. 20 Tahun 2008 Republik Indonesia terkait Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah. Diatur ciri-ciri suatu ukuran perusahaan pada UU RI No. 20 

Tahun 2008 ialah: 

Tabel 2. 1. Kriteria Ukuran Perusahaan 
(Dinyatakan dalam Rupiah) 

Ukuran Perusahaan 

Kriteria 

Aset (Tidak termasuk 

tanah dan bangunan) 

Penjualan Tahunan 

 

Usaha Mikro  Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 

Usaha Kecil  >50 juta – 500 juta >300 juta – 2,5 M 

Usaha Menengah  >500 juta – 10 M >2,5 – 50 M 

Usaha Besar  >10 M >50 M 
Sumber: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. 

2.1.4.  Pertumbuhan Penjualan 

 Pertumbuhan penjualan yakni perhitungan penambahan atau pengurangan 

penjualan yang dilakukan perusahaan setiap tahunnya. Untuk mengetahui nilai 

pertumbuhan penjualan perusahaan dapat mengukur penjualan ditahun ini 

dikurangkan dengan penjualan ditahun sebelumnya, selanjutnya dibagi dengan 

penjualan tahun lalu (Mahanani et al., 2017). Pertumbuhan yang meningkat dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk beroperasi lebih banyak, begitu pula 

sebaliknya (Fadjarenie, 2016).  

 Penjualan mempunyai pengaruh strategis dan penting didalam perusahaan, 

karena penjualan harus didukung oleh properti atau aset. Ketika perusahaan 

meningkatkan penjualannya, asetnya juga meningkat. Sesuatu perusahaan bisa 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dengan melihat dan memperhatikan 

penjualan ditahun lalunya (Dewinta & Setiawan, 2016). Menurut (Dewinta & 
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Setiawan, 2016), pertumbuhan penjualan yang diperoleh dapat diprediksi melalui 

keuntungan perusahaan. Menurut (Suweta & Dewi, 2016) pertumbuhan penjualan 

yang maksimum atau stabil berefek bagi keuntungan perusahan. Itu sebabnya 

penetapan struktur modal menjadi pertimbangan dalam manajemen. Menurut 

(Deitiana, 2011) pertumbuhan penjualan menggambarkan peluang kesuksesan 

pananaman modal dahulu dan bisa dimanfaatkan dalam mengestimasi 

pertumbuhan dimasa mendatang. 

 Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan ialah total perbedaan antara 

penjualan tahun berjalan dengan penjualan ditahun sebelumnya. Tingkat 

penjualan akan makin tinggi bila volume penjualannya pula tinggi. Diberagam 

komplikasi, perusahaan dominan menetapkan target penjualan yang lebih agresif 

setiap tahunnya untuk memastikan tidak terdapat penurunan penjualan. Penjualan 

yang lebih besar nantinya meningkatkan profit perusahaan. Pertumbuhan 

penjualan secara langsung memengaruhi laba dan pajak perusahaan. 

2.1.5.  Financial Distress  

Menurut (Platt & Platt, 2002) financial distress adalah tingkat kemunduran 

kondisi finansial yang terjadi sebelum timbul likuidasi atau keruntuhan keuangan. 

Financial distress adalah bagaimana bisnis berjuang secara ekonomi hingga tidak 

dapat memenuhi kewajibannya. Jika operasi arus kas perusahaan tidak bisa 

menepati tanggungjawab jangka pendeknya, termasuk melunasi bunga pinjaman 

ketika jatuh tempo, perusahaan akan berada dalam kemalangan finansial. Semakin 

banyak tanggung jawab yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula risiko 

financial distress (Fitri & Zannati, 2019). 
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Salah satu aspek penting dalam membaca laporan ekonomi perusahaan 

adalah memprediksi bagaimana kondisi perusahaan dimasa mendatang. Prediksi 

ini amat esensi bagi pihak managemen, dan pemilik perusahaan dalam 

mengaendalikan peluang deklinasi perusahaan. (Selistiaweni et al., 2020). 

Adapun lima tipe kesusahan finansial yang dikemukakan dalam buku 

(Kristanti, 2019) yaitu (1) Kondisi perusahaan tidak sanggup melunasi utangnya 

dalam jangka pendek (insolvency). (2) Kondisi perusahaan yang merasakan 

kesulitan dengan penurunan laba bahkan mengakibatkan laba menjadi negatif 

(financial distress). (3) Perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya atau 

perjanjian yang dibuat dengan debitur (default). (4) Perusahaan secara legal 

dinyatakan bangkrut (Kebangkrutan). (5) Perusahaan dinyatakan bangkrut oleh 

pengadilan (likuidasi). 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini dilaksanakan dengan bantuan sejumlah peneliti 

terdahulu. Beberapa riset terdahulu dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Variabel bebas pada penelitian ini meliputi ukuran perusahaan (X1), 

pertumbuhan penjualan (X2), financial distress (X3), dan variabel terikat pada 

penelitian ini ialah penghindaran pajak (Y). Berikut adalah ringkasan singkat dari 

sumber penelitian terdahulu. 
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Tabel 2. 2. Penelitian Terdahulu 

Disambung ke halaman berikutnya 

 

 

No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Alfarasi & Dul, 

2021) 

 

 

 

Tax Avoidance 

 

Sales Growth. 

Konservatisme,  

Financial Distress, 

 

1. Financial distress pada tax 

avoidance (signifikan dan positif), 

2. sales growth pada tax avoidance 

(positif dan signifikan), 

3. Konservatisme terhadap tax 

avoidance (negatif dan signifikan) 

2 (Ningsih & Noviari, 

2021) 

Penghindaran Pajak 

 

Financial Distress, 

Sales Growth.  

Profitabilitas.  

1. Financial distress ((signifikan dan 

positif)  

2. Sales growth (signifikan dan 

positif) 

3. Profitabilitas (signifikan dan 

positif) 

3 (Apriliyani & 

Kartika, 2021) 

 

Tax Avoidance 

 

Profitabilitas,  

Leverage,  

Ukuran Perusahaan,  

Sales Growth  

1. Profitabilitas (tidak ada pengaruh).  

2. Leverage (ada pengaruh positif). 

3. Ukuran perusahaan (tidak ada 

pengaruh). 

4. Sales growth (tidak ada pengaruh). 

 

4 (Sembiring & 

Sa’adah, 2021) 

Tax Avoidance 

 

Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan Penjualan. 

1. ukuran perusahaan (tidak ada 

pengaruh).  

2. Profitabilitas (negatif dan 

signifikan). 

3. Pertumbuhan penjualan   (negatif 

dan signifikan) 

5 (Anggraeni & 

Oktaviani, 2021) 

 

Penghindaran Pajak 

 

Thin Capitalization. 

Profitabilitas. 

Ukuran Perusahaan 

 

1. Thin capitalization terhadap 

penghindaran pajak (tidak ada 

pengaruh). 

2. Profitabillitas pada penghindaran 

pajak (positif dan signifikan). 

Ukuran perusahaan pada 

penghindaran pajak (negatif dan 

signifikan) 

6 (Ari & Sudjawoto, 

2021) 

 

Tax Avoidance 

 

Sales Growth. 

Financial Distress,  

 

1. Financial distress  terhadap (tidak 

ada pengaruh). 

2. sales growth (tidak ada pengaruh). 

7 (Aprianto & 

Dwimulyani, 2019) 

 

Tax Avoidance 

 

Sales Growth,  

Leverage,  

Kepemilikan Institusional 

Variabel Moderasi 

1. Sales growth  (tidak ada pengaruh).  

2. Leverage (negatif dan signifikan). 

3. Kepemilikan institusional pada 

memoderasi sales growth (tidak 

mampu).  

Kepemilikan institusional leverage  

(mampu). 



16 

 

 

Disambung ke halaman berikutnya 

Tabel 2.2. Sambungan 

No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

8 (Cita & Supadmi, 2019)  

Tax Avoidance 

 

Financial Distress, 

Good Corporate 

Governance. 

1. financial distress (negatif), 

2. kepemilikan institusional (positif). 

3. komisaris independent (positif). 

4. komite audit (positif). 

9 (Permata et al., 2018)  

Tax Avoidance 

 

Size,  

Age,  

Profitability,  

Leverage,  

Sales Growth 

1. Size (tidak ada pengaruh),  

2. Age (tidak ada pengaruh). 

3. Profitability (tidak ada pengaruh). 

4. Leverage (tidak ada pengaruh). 

5. Sales Growth (tidak ada 

pengaruh). 

10 (Handayani & 

Mildawati, 2018) 

 

Penghindaran Pajak 

  

Leverage.  

Profitabilitas. 

Ukuran Perusahaan. 

1. Profitabilitas (ROA) (tidak ada 

pengaruh). 

2. Leverage (DER) (tidak ada 

pengaruh).  

3. Ukuran perusahaan (SIZE) 

(negatif dan signifikan). 

11 (Khairunisa et al., 2017)  

Tax Avoidance 

 

Kualitas Audit.  

Corporate Social 

Responsibility. 

Ukuran Perusahaan 

 

1. secara parsial kualitas audit  

pada tax avoidance (negatif) 

2. corporate social responsibility 

pada tax avoidance (negatif) 

3. ukuran perusahaan pada tax 

avoidance (tidak ada pengaruh). 

12 (Oktamawati, 2017) Tax Avoidance 

 

Karakter Eksekutif,  

Komite Audit,  

Ukuran Perusahaan, 

Leverage, 

Pertumbuhan Penjualan. 

Profitabilitas. 

1. Karakteristik eksekutif (positif). 

2. Leverage  (positif).  

3. komite audit  (tidak ada 

pengaruh),  

4. ukuran perusahaan (negatif). 

5. pertumbuhan penjualan 

(negatif). 

6. profitabilitas (negatif).  

13 (Purwanti & Sugiyarti, 

2017) 

Tax Avoidance 

 

Intensitas Aset Tetap, 

Koneksi Politik 

Pertumbuhan Penjualan,  

1. Intensitas aset tetap  (ada 

pengaruh signifikan). 

2. pertumbuhan penjualan (ada 

pengaruh signifikan). 

3. Koneksi politik (tidak ada 

pengaruh). 

14 (Dewinta & Setiawan, 

2016) 

 

Tax Avoidance  

 

Ukuran Perusahaan. 

Umur Perusahaan. 

Profitabilitas. 

Leverage. 

Pertumbuhan Penjualan.  

 

1. Ukuran perusahaan  (positif). 

2. umur perusahaan (positif). 

3. Profitabilitas (positif). 

4. pertumbuhan penjualan (positif). 

5. Leverage terhadap (tidak ada 

pengaruh). 



17 

 

 

Tabel 2.2. Sambungan 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2022) 

2.3. Kerangka Konseptual 

Pajak sangat besar peranannya untuk kemajuan perekonomian sebagai 

bagian dari penerimaan negara, pemerintah terus berupaya untuk memastikan 

bahwa penerimaan pajak terus tumbuh dan realisasinya memenuhi target yang 

telah ditentukan. Namun, hal ini tidak sesuai yang diinginakan perusahaan, karena 

perusahaan memandang laba yang diperoleh menjadi berkurang sebab harus 

membayar pajak dan penghindaran pajak sebagai langkah sebagai pengurang 

biaya pajak yang dilunasi badan usaha, dengan aman atau tidak aman, dengan 

digunakan banyak celah, maka semakin agresif dengan penghindaran pajak. 

Berdasarkan agency theory yang berpandangan kesepakatan principal 

terhadap agent dimana agent (manajer perusahaan) diberikan wewenang untuk 

mengendalikan sumber daya termasuk membuat keputusan oleh principal  

(pemilik) yang dikarenakan memiliki kepentingan berbeda kemudian agent tidak 

lagi bekerja berlandaskan harapan principal dan mengakibatkan asimetri 

informasi.  

Berdasarkan paparan yang diuraikan, dibuatlah gambaran mengenai 

penelitian ini dalam kerangka konsep sebagai berikut: 

No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

15 (Pratiwi et al., 2020) 

 

Financial Distress, 

Leverage, Sales Growth 

dan Tax Avoidance  

1. Financial Distress pada tax 

avoidance (negatif).  

2. leverage pada tax avoidance 

(positif). 

3. sales growth pada tax 

avoidance (positif). 
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Gambar 2. 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Penelitian terdahulu. Data diolah 2022  

2.4. Pengembangan Hipotesis 

2.4.1.  Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 

Ukuran perusahaan secara umum diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

berdasarkan jumlah volume penjualan, rerata volume penjualan, harga pasar 

saham, dan jumlah aktiva perseroan (Cahyono et al., 2016). Terdiri atas perseroan 

besar, sedang, dan kecil. 

Dengan adanya teori keagenan, perusahaan dapat menggunakan 

penyusutan untuk mengendalikan atau mengurus jumlah aktiva badan uasaha dan 

meminimalisir pendapatan terkena pajak. Jika perseroan tumbuh, laba yang 

diharapkan perusahaan akan meningkat, dan beban pajak akan ditekan seminimal 

mungkin. Amortisasi timbul dari biaya perolehan aset, sebab peminimalisiran bisa 

disusutkan dari pendapatan terkena pajak perseroan. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Dewinta & 

Setiawan, 2016) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

yang diartikan sebagai jika perusahaan itu semakin besar, maka makin besar 
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aktivitas tax avoidance di perusahaan itu. Hal ini sebab perusahaan dengan total 

aset yang bisa dikatakan besar memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

menghasilkan laba dan stabil. Keadaan itu menyebabkan kenaikan biaya pajak 

yang memotivasi penghindaran pajak perusahaan. Serta (Siregar & Widyawati, 

2016) pada penelitiannya menunjukkan bahwa size berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian itu maka hipotesis yang 

dibuat ialah:  

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

2.4.2. Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak  

Pertumbuhan penjualan merupakan selisih diantara penjualan ditahun 

sebelumnya dengan penjualan ditahun ini (Suweta & Dewi, 2016). Kenaikan 

penjualan nantinya bisa terjadi apabila pertumbuhan penjualannya juga naik. Bila 

penjualan naik maka nantinya bisa memberikan pengaruh pada pajak dan profit 

perusahaan. Sehingga manajemen berusaha makin aktif dalam merencanakan 

pajaknya. 

Agency theory menjelaskan bahwa penghindaran pajak yang dilaksanakan 

oleh para ekskutif (agen) bisa terjadi bilamana pertumbuhan penjualan mengalami 

kenaikan. Hal ini dikarenakan peningkatan pertumbuhan penjualan dengan 

sendirinya akan mencerminkan peningkatan keuntungan perusahaan, sehingga 

manajemen (agen) akan melakukan berbagai tindakan untuk memperkecil 

keuntungan sehingga mengurangi biaya pajak yang mesti dilunasi. Perusahaan 

bisa mengestimasi profit yang diharapkan dengan menganalisis pertumbuhan 
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penjualan. Tingkat pertumbuhan penjualan menunjukkan berapa banyak penjualan 

telah meningkat. 

Peningkatan pertumbuhan penjualan akan berbarengan dengan 

peningkatan kuantitas operasi perusahaan (Claudia & Mulyani, 2020). Dari 

penelitian yang dikerjakan oleh (Dewinta & Setiawan, 2016) yang mengungkap 

bahwa ada pengaruh positif dari tingkat pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak. Aktivitas penghindaran pajak perusahaan bisa terjadi apabila 

tingkat kenaikan penjualan makin tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan 

turnover yang cukup tinggi pun memiliki potensi untuk meraup keuntungan yang 

maksimum. Hasil ini ditunjang oleh penelitian dari (Nugraha & Mulyani, 2019), 

(Budiman & Setiyono, 2012) mengungkap bahwa ada pengaruh yang signifikan 

dari sales growth terhadap CETR sebagai parameter terdapatnya kegiatan 

penghindaran pajak. Serta dikuatkan pula oleh (Wahyuni et al., 2017) bahwa 

terdapat pengaruh signifikan sales growth terhadap tax avoidance. Hal yang sama 

di hasilkan pada penelitian (Ningsih & Noviari, 2021) Pertumbuhan penjualan 

memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Perihal 

ini memperlihatkan bahwa makin cepat pertumbuhan penjualan maka makin 

tinggi pula potensi penghindaran pajak yang dilaksanakan oleh perusahaan. Dari 

teori dan hasil uraian ini, maka bisa dikemukakan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak  

2.4.3. Pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak 

Financial distress merupakan bagian dari penyebab utama kegagalan 
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bisnis. Keberhasilan sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

managerial dan strategis perseroan itu.  

Pada teori agensi, pihak manajemen mempunyai tanggung jawab besar 

terhadap prinsipal untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal dan sebagai 

timbal baliknya agen diberikan kompensasi sesuai kontrak yang sudah disepakati. 

Hal inilah yang akan mempengaruhi keputusan yang nantinya diambil oleh 

manajer disaaat perusahaan mengalami kondisi keuangan yang sulit atau financial 

distress. Disaat keadaan kesulitan keuangan agar perusahaannya tetap berdiri, 

beberapa perusahaan akan terpaksa harus memutuskan langkah yang beresiko dan 

lebih aktif dengan melakukan penghindaran pajak yang diikuti biaya 

operasionalnya terhadap kas yang makin krusial. Namun disisi lain, perusahaan 

yang melakukan penghindaran pajak saat perusahaan itu berada dalam keadaan 

financial distress akan membuat kepercayaan investor kepada perusahaan 

menurun. Walaupun perusahaan mengalam kerugian nantinya dibebaskan dari 

bayar pajak dan akan diberikan resitusi kerugian ditahun depan (Selistiaweni et 

al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan (Cita & Supadmi, 2019) menunjukan hasil 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif financial distress terhadap tax avoidance, 

bisa diartikan makin besar financial distress yang perusahaan alami maka 

nantinya bisa menurunkan niat rencana manajemen dalam melaksanakan tindakan 

tax avoidance. Hasil penelitian ini pula ditunjang oleh (Pratiwi et al., 2020) 

menemukan financial distress mempengaruhi tax avoidance secara negatif. Dari 

paparan itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
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H3: Financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penghindaraan pajak 

 

Dari pengujian hipotesis diatas, berikut gambar mengenai model penelitian 

yang dipaparkan: 

 

Gambar 2. 2. Model Penelitian 

Sumber: Dikembangkan dalam penelitian ini, 2022 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Ada dua macam variabel pada riset ini, yakni variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Fungsi dari penghindaran pajak yakni menjadi variabel terikat untuk ulasan ini. 

Sementara variabel bebas ialah variabel yang memberikan pengaruh pada variabel 

terikat. Dalam hal ini variabel bebs diantaranya ukuran perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, dan financial distress. 

3.1.1.  Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak merupakan tindakan yang diterapkan perusahaan 

dalam menghindari pembayaran pajak dengan cara aman dengan mencari sela 

kekurangan regulasi perpajakan. Dalam pengukuran penghindaran pajak pada 

penelitian ini menggunakan indikator CETR perusahaan, Cash Effective Tax Rate 

(CETR) merupakan jumlah kas yang dipakai dalam pembayaran pajak dibagi 

dengan laba yang sebelum terkena pajak. Data pembayaran pajak diperoleh pada 

laporan arus kas pada aktivitas operasi, sedangkan laba sebelum pajak diperoleh 

pada laporan laba rugi. Keduanya diperoleh melalui data laporan keuangan 

komersial perusahaan pertambangan. Indikator ini digunakan sebab aktivitas 

penghindaran pajak bisa diidentifikasi dengan lebih baik. Dengan asumsi jika 

rasio CETR yang tinggi, hingga mendekati tarif pajak perusahaan 22%, maka 

taraf penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan makin minim. Kebalikannya, 
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𝑺𝑰𝒁𝑬 = 𝑳𝒏(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕) 

 

rasio CETR yang rendah mengindikasikan terjadinya tingginya sebuah perusahaan 

melakukan penghindaran pajak. CETR baik digunakan untuk menganalisa 

aktivitas perusahaan dalam praktik penghindaran pajak, sehingga tidak memiliki 

pengaruh oleh perkiraan pada penyisihan penilaian atau perlindungan pajak. 

Menurut penelitian (Dyreng et al., 2008) CETR sebagai rumus untuk mengukur 

adanya penghindaran pajak: 

 

 

3.1.2. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran perusahaan yang dapat 

dievaluasi dalam beberapa aspek ketika menentukan ukuran perusahaan, yang bisa 

diasaskan pada total pegawai, investasi pasar, akumulasi penjualan, ukuran log, 

nilai total aset, dll. Pada riset ini ukuran perusahaan memakai log jumlah total 

aset, karena memiliki tingkat kestabilan dan berkesinambungan antar periode. 

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan menggunakan rumus (Jogiyanto, 2017: 

685). 

 

 

3.1.3. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan menjadi salah satu faktor yang mengilustrasikan 

kapabilitas perusahaan untuk meningkatkan penjualan secara konsisten. Seiring 

dengan pertumbuhan penjualan, perusahaan akan membandingkan total penjualan 

secara keseluruhan untuk menunjukkan seberapa besar dapat meningkatkan 

𝑪𝑬𝑻𝑹 =
𝐏𝐞𝐦𝐛𝐚𝐲𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
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penjualan. Data pertumbuhan penjualan pada penelitian diperoleh pada laporan 

laba rugi yang terdapat di laporan keuangan komersial perusahaan pertambangan.  

Proksi pertumbuhan penjualan digunakan sebab mengilustrasikan karakteristik 

taraf pertumbuhan penjualan sebuah perusahaan. Perusahaan bisa mengestimasi 

berapa banyak keuntungan yang dapat mereka peroleh dari peningkatan 

penjualan. Menurut (Kasmir, 2018:107) rasio pertumbuhan ini bisa dirumuskan 

yakni: 

 

 

 

3.1.4. Financial Distress 

Financial distress merupakan Situasi yang mana perusahaan merasakan 

kerumitan dalam hal finansial dan kemungkinan akan mengalami kebangkrutan. 

Pada riset ini financial distress diestimasi melalui Altman Z-Score (Altman et al., 

2013). Rumus Altman Z-Score ialah meliputi: 

 

 

Keterangan:  

A = 
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

B = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

C = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

D =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 

𝒁 = (𝟏. 𝟐𝑨) + (𝟏. 𝟒𝑩) + (𝟑. 𝟑𝑪) + ( 𝟎. 𝟔𝑫) + (𝟏𝑬) 

 

𝑷𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐭 − 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐭 − 𝟏

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐭 − 𝟏
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E=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Penelitian ini menggunakan proksi Altman Z-Score, dimana Z-value 

mencerminkan kemungkinan kebangkrutan, dan jika Z-value ≥ 2,99 maka 

perusuhan berada pada kondisi yang tidak bermasalah dan aman. Nilai 1,81 ≤ Z < 

2,99 bermakna perusahaan berposisi pada daerah abu-abu, dan nilai Z < 1,81 

bermakna perusahaan berposisi pada daerah tertekan (Alfarasi & Dul, 2021). 

Tabel 3. 1. Pengukuran Variabel 

NO Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Penghindaran Pajak  𝐶𝐸𝑇𝑅 =
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 Rasio 

2 Ukuran Perusahaan 𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) Rasio 

3 
Pertumbuhan 

Penjualan 

 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
Penjualan t−Penjualan t−1

Penjualan  t−1
  

 

Rasio 

4 Financial Distress 
𝑍 = (1.2𝐴) +  (1.4𝐵) +  (3.3𝐶) + ( 0.6𝐷) + (1𝐸) 

 
Rasio 

Sumber: Penelitian terdahulu. Data diolah, 2022 

Tabel 3. 2. Penjelasan Indikator 
NO Variabel Indikator 

1 Penghindaran Pajak Tingkat CETR yang tinggi mendekati 22% tarif pajak 

perusahaan berarti tingkat penghindaran pajak yang rendah oleh 

perusahaan. Sebaliknya, rasio CETR yang rendah menunjukkan 

tingkat penghindaran pajak perusahaan yang tinggi.. 

2 Ukuran Perusahaan Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin banyak 

perusahaan akan bekerja untuk meminimalkan beban pajaknya. 

3 Pertumbuhan Penjualan Semakin tinggi volume penjualan, semakin mempengaruhi 

keuntungan dan pajak perusahaan. Dengan demikian, pelaku 

usaha akan lebih proaktif dalam mengelola pajaknya. 

4 Financial Distress kebangkrutan tercermin dalam nilai Z. 

1. Nilai Z  ≥ 2,99,  zona aman dan tidak ada distress. 

2. Nilai 1,81 ≤ Z < 2,99 zona abu-abu. 

3. Nilai Z < 1,81 zona distress. 

Sumber: Penelitian terdahulu. Data diolah, 2022 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data kuantitatif adalah jenis data penelitian yang dipakai pada penelitian 

ini. Data kuantitatif adalah data yang tersusun dari populasi atau sampel tertentu 
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yang berbentuk statistik untuk mendapatkan hipotesis berdasarkan tujuan yang 

sudah ditentukan. (Sugiyono, 2015:8). Data sekunder adalah asal data. Data itu 

berasal dari website www.idx.co.id dan laporan finansial komersial tiap tahun 

perseroan pertambangan pada website resmi perusahaan pertambangan, dan 

periode penelitian adalah tahun 2018-2021. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Penghimpunan data yang dikerjakan dengan Studi dokumenter  yang 

diterapkan dengan menghimpun, mencatat, serta mengkaji dokumen tentang 

informasi financial statement pada perusahaan pertambangan periode 2018-2021. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek penelitian, perusahaan 

pertambangan yang terdata di BEI tahun 2018-2021 menjadi populasi yang 

diteliti. Purposive sampling merupakan cara yang diterapkan dalam penentuan 

sampel yang mana penghinpunan sampel atas populasi dilakukan dengan standar 

tertentu. Kriteria pemilihan sampel pada riset yakni: 

1. Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun pengamatan. 

2. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2018-2021. 

Tabel 3. 3. Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 44 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode pengamatan (25) 

Total sampel 19 

Total data observasi selama 4 tahun dari 2018-2021 76 

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. Data diolah, 2022 
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3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah elemen dari populasi sasaran penelitian, dan pada penelitian 

ini diperoleh 76 data observasi melalui purposive sampling dari 19 sampel 

perusahaan pertambangan dengan periode penelitian 4 tahun diantara 44 

perusahaan (listed) yang terdaftar di BEI. Purposive sampling merupakan 

penetapan sampel berlandaskan sejumlah kategori yang dipilih oleh peneliti. 

Berdasarkan siklus penentuan sampel memperoleh 19 perseroan yang mencukupi 

syarat sampel penelitian kami, antara lain: 

Tabel 3. 4. Daftar Sampel Perusahaan  
1 ADRO PT Adaro Energy Tbk 

2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

3 BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 

4 BYAN PT Bayan Resources Tbk 

5 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

6 ELSA Elnusa Tbk 

7 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk. 

8 HRUM PT Harum Energy Tbk 

9 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

10 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

11 MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk 

12 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 

13 MYOH PT Samindo Resources Tbk 

14 PTBA PT Bukit Asam Tbk 

15 PTRO PT Petrosea Tbk 

16 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

17 TOBA PT Tbs Energy Utama Tbk 

18 UNTR United Tractors Tbk 

19 ZINC PT Kapuas Prima Coal Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. Data diolah, 2022 

3.5. Metode Analisis Data 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini mencakup: uji hipotesis, uji 

kelayakan model, analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan statistik 

deskripsi yang menggunakan alat analisis SPSS 25. 
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3.5.1. Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2015:147) Uji statistik deskriptif diterapkan dalam 

menggambarkan konteks atau sifat suatu masalah dengan menyajikan dan 

menganalisis data yang melibatkan perhitungan. Pengukuran dalam uji statistik 

deskriptif mencakup standar deviasi, rata-rata (mean), nilai maksimum dan nilai 

minimum. 

Statistik deskriptif yakni cara penghimpunan, ringkasan, dan penampilan 

data untuk mendapatkan keterangan yang tidak rumit untuk dimengerti  

(Muchson, 2017). Informasi ini berasal dari beberapa sumber literatur, jurnal 

ilmiah, akun resmi perusahaan dan akun resmi BEI di www.idx.co.id. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Purnomo, 2017:107) guna dari uji asumsi klasik yakni untuk 

melihat apakah suatu model regresi memiliki heteroskedastisitas, autokorelasi, 

multikolinieritas, dan normalitas residual. Asumsi klasik mesti diterapkan untuk 

mendapat capaian model regresi yang tidak biasa dan uji yang reliabel. 

3.5.2.1.Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah variabel bebas dan 

terikat pada model regresi terdistribusi normal atau menghampiri normal. Ciri dari 

model regresi yang bagus ialah yang berdistribusi normal atau menghampiri 

distribusi normal. (Ghozali,2018:161). Uji Kolmogorov-Smirnov dipakai dalam 

pengujian normalitas pada riset ini. Nilai p value melebihi 0,05 menunjukkan 

bahwa hipotesis di terima atau berdistribusi normal. 
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3.5.2.2.Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas menentukan apakah variabel independen dalam 

model regresi saling berhubungan. Tak masuk akal untuk memiliki korelasi antara 

masing-masing variabel bebas pada model regresi. Variabel tidak ortogonal jika 

terdapt hubungn antar variabel bebas. Menurut (Ghozali, 2018:107). Bagian dari 

metode dalam menemukan terdeteksinya multikolinearitas ialah dengan 

mencermati nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF) dengan ciri-ciri 

ketetapan: 

a. Model regresi terhindar dari tanda multikolinearitas antarvariabel bebas 

apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 

b. Model regresi bergejala adanya multikolinearitas antarvariabel bebas 

apabila nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10. 

3.5.2.3.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi 

kelainan varian pada residual satu pemantauan dengan pemantauan yang lainnya 

dalam suatu model regresi, jika homogenitas terjadi atau tidak terjadi, maka 

model regresi memiliki heteroskedastisitas yang baik (Ghozali, 2018:137). Dalam 

menemukan adanya heteroskedastisitas dapat dengan mencermati pola gambar 

Scatterplot model tersebut, jika dalam pola gambar tak ada pola yang beraturan 

dan adanya penyebaran titik yang menebar di bawah ataupun di atas angka 0 pada 

sumbu Y maka dinyatakan Heteroskedastisitas tidak timbul pada data 
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3.5.2.4.Uji Autokorelasi 

Untuk menguji terdapat atau tidaknya hubungan antara periode t dengan t-

1 pada model regresi linear maka bisa memakai uji autokorelasi. Ketika terdapat 

hubungan, itu dinamakan masalah autokorelasi. Autokorelasi ini timbul sebab 

terkadang ada pemantauan berurutan yang berkorelasi. Lakukan uji Durbin-

Watson (tes DW) untuk melihat apakah ada autokorelasi. Pada riset ini, uji 

Durbin-Watson (uji DW) dipakai dalam memverifikasi terapat atau tidaknya tanda 

autokorelasi. Ketentuan penetapan keputusan, dengan atau tanpa autokorelasi 

(Ghozali, 2018:112): 

Tabel 3. 5. Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada korelasi positif Ditolak 0 < d < dl 

Tidak ada korelasi positif No decision dl < d < du 

Tidak ada korelasi negatif Ditolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada korelasi positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 – du 

Sumber: Penelitian terdahulu, 2022 

3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Untuk melihat atau memperoleh gambaran pengaruh variabel bebas pada 

variabel terikat maka digunakan teknik analisis regresi linier berganda. Pada riset 

ini, analisis regresi yang dipakai ialah analisis regresi linier berganda tervalidasi 

dengan taraf signifikannya 0,05. 

 

Keterangan: 

CETR : Penghindaran Pajak (tax avoidance) 

α : Konstan  

β : Koefisien Regresi Variabel X 

𝑪𝑬𝑻𝑹 = 𝛂 +  𝛃𝟏 𝐒𝐈𝐙𝐄 +  𝛃𝟐 𝐒𝐆 +  𝛃𝟑 𝐅𝐃 +  𝐞 
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SIZE : Ukuran Perusahaan 

SG : Pertumbuhan Penjualan 

FD : Financial Distress 

e  : Eror 

3.5.4. Uji Kelayakan Model 

3.5.4.1.Uji Pengaruh Simultan F (Uji F) 

Uji pengaruh simultan, dinamakan juga dengan uji F, bertujuan untuk 

menguji variabel bebas apakah memungkinkan untuk memprediksi variabel 

terikat, dan suatu model dapat dinyatakan layak apabila signifikan F lebih kecil 

dari 0,05. Suatu model bisa dinyatakan tidak layak apabila F melebihi 0,05 

(Ghozali, 2018:98). 

3.5.4.2.Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk memahami sejauhmana variabel bebas dipakai pada model dalam 

menerangkan variabel terikat bisa dengan memakai uji koefisien determinasi. 

Estimasi nilai yang dipakai ialah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang 

rendah memperlihatkan bahwa kapabilitas variabel bebas dalam menerangkan 

variabel terikat sangat terbatas. Apabila koefisien determinasi 0 maka variabel 

bebas tidak memberi pengaruh pada variabel terikat, dan bilamana koefisien 

determinasi menghampiri 1 maka variabel independen memberi pengaruh pada 

variabel dependen. (Ghozali, 2018:97). 
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3.5.5.  Pengujian Hipotesis 

Menurut (Ghozali, 2018:98) Uji t yakni uji yang dimanfaatkan untuk 

memahami signifikansi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji t 

mempunyai nilai signifikansi 0,05 pada kriteria pengujian meliputi: 

a. Nilai sig α < 0,05 memperlihatkan pengaruh signifikan dan dapat 

diterima.. 

b. Nilai sig α > 0,05 memperlihatkan pengaruh tidak signifikan dan dianggap 

ditolak.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Deskripsi Objek Penelitian 

 Data yang dipakai pada penelitian ini ialah laporan keuangan perseroan 

pertambangan yang terdata di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 yang 

dimuat dalam laporan tahunan dan bisa diakses langsung di www.idx.co.id. Sesuai 

dengan kriteria sampel yang dipilih oleh peneliti, terdapat total 44 perusahaan 

pada periode 2018-2021. 

Tabel 4. 1. Kriteria Pemilihan Sampel 
Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 44 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode pengamatan (25) 

Total sampel 19 

Total data observasi selama 4 tahun dari 2018-2021 76 

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. Data diolah, 2022 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diperoleh 19 perusahaan dengan 

jumlah 76 data observasi, dan setelah data di lakukan outlier sebanyak 9 data 

dikeluarkan, didapatkan data pengamatan akhir sebanyak 67 data. 

Tabel 4. 2. Daftar Objek Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO PT Adaro Energy Tbk 

2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

3 BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 

4 BYAN PT Bayan Resources Tbk 

5 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

6 ELSA Elnusa Tbk 

7 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk. 

8 HRUM PT Harum Energy Tbk 

9 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

10 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

11 MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 4.2. Sambungan 

No  Kode Nama Perusahaan 

12 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 

13 MYOH PT Samindo Resources Tbk 

14 PTBA PT Bukit Asam Tbk 

15 PTRO PT Petrosea Tbk 

16 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

17 TOBA PT Tbs Energy Utama Tbk 

18 UNTR United Tractors Tbk 

19 ZINC PT Kapuas Prima Coal Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. Data diolah, 2022 

4.2. Analisis Data dan Hasil Penelitian  

4.2.1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan sebagai deskripsi data yang sedang diolah 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil apa yang tampak dari  nilai minimum, 

maksimum,  menengah  dan standar deviasi. Statistik deskriptif dimaksudkan 

untuk memperoleh keterangan terkait variabel riset berikut: penghindaran pajak 

ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan financial distress. Hasil uji 

statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3. Hasil Statistik Deskriptif Sebelum Outlier 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Ukuran Perusahaan 76 27,621 32,387 29,92194 1,283922 

Pertumbuhan Penjualan 76 -0,381 1,764 0,21522 0,427348 

Financial Distress 76 1,313 77,461 6,41202 9,800941 

Penghindaran Pajak 76 0,045 5,020 0,46099 0,594138 

Valid N (listwise) 76     

Sumber: Data diolah, 2022(Hasil Penelitian IBM SPSS Versi 25) 

 Dari tabel di atas bisa dilihat dari nilai N bahwa total data observasi pada 

penelitian ini ialah 76 data, namun pada saat uji keadaan normal data tidak 

terdistribusi dengan normal. Jadi, data ekstrem terdeteksi menggunakan 

kombinasi boxplot dan  casewise diagnostic dan kemudian hingga 9 data ekstrem 

dieliminasi. Hasil sesudah menghilangkan outlier adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4. Hasil Statistik Deskriptif Sesudah Outlier 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Ukuran Penjualan  67 27,621 32,387 29,97605 1,322004 

Pertumbuhan Penjualan 67 -0,381 1,068 0,15609 0,346557 

Financial Distress 67 1,313 11,425 4,72064 2,481377 

Penghindaran Pajak 67 0,059 1,153 0,40470 0,264875 

Valid N (listwise) 67     

Sumber: Data diolah, 2022(Hasil Penelitian IBM SPSS Versi 25) 

 Dengan demikian, hasil Tabel 4.4, menghasilkan 67 data pengamatan 

sesudah dilakukan outliner, serta diproses untuk menghasilkan rata-rata nilai 

(mean), nilai terkecil (minimum), nilai terbesar (maxsimum) dan standar deviasi 

(standard deviation). Capaian statistik deskriptif dijelaskan di bawah ini. 

1. Hasil statistik deskriptif terkait dengan penghindaran pajak variabel 

dependen dengan CETR. Dengan hasil pengujian minimal 0,059 yang 

diperoleh PT Harum Energy Tbk. (HRUM) pada 2020 dan PT TBS 

Energy Utama Tbk (Toba) pada 2021. Sementara itu, nilai maksimal 1,153 

diperoleh PT Kapuas Prima Coal Tbk (ZINC) pada 2020. Rata-rata 

penghindaran pajak dari tahun 2018-2021  sebesar  0,40470  dengan 

standar deviasi sebesar 0,264875.  

2. Hasil statistik deskriptif terkait ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen yang sesuai dengan logaritma natural total aset. Dengan nilai 

tes minimal 27,621 yang diperoleh Radiant Utam Interinsco Tbk (RUIS) 

pada tahun 2018. Sementara itu,  nilai maksimal 32,387 diperoleh United 

Tractors (UNTR) pada 2018. Rata-rata ukuran perusahaan dari 2018-2021 

adalah 29,97605 dengan standar  deviasi 1,322004. 

3. Hasil statistik deskriptif terkait pertumbuhan  penjualan sebagai variabel 

independen diimbangi dengan pertumbuhan penjualan. Dengan hasil tes 
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minimal -0,381 yang didapat PT Harum Energy Tbk (HRUM) pada tahun 

2020. Sementara itu,  nilai maksimal 1,068  diperoleh PT Bayan Resources 

Tbk. (BYAN) pada 2021. Rata-rata pertumbuhan penjualan dari tahun 

2018-2021 sebesar 0,15609  dengan standar deviasi senilai 0,346557. 

4. Hasil statistik deskriptif terkait financial distress sebagai variabel 

independen dengan z-score. Dengan hasil tes minimal 1,313 yang 

diperoleh PT TBS Energy Utama Tbk (TOBA) pada 2021. Sementara itu, 

nilai maksimal 11,425 diperoleh PT Bayan Resources Tbk. (BYAN  ) pada 

2021. Rata-rata financial distress dari 2018-2021 adalah 4,72064 dengan 

standar deviasi 2,481377.  

4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memahami validitas model regresi, dan 

model regresi dilakukan untuk menguji hipotesis bebas dari bias yang mungkin 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Pengujian yang dilakukan mencakup uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah variabel bebas dan 

terikat pada model regresi mempunyai distribusi normal atau menghampiri 

normal. Bisa dinyatakan bahwa data terdistribusi normal adalah penelitian yang 

baik dan dapat dilanjutkan. Riset ini memakai uji Kolmogrov-Smirnov. Jika sig 

normal ialah > 0,05 distribusinya normal dan apabila sig normal < 0,05 itu tidak 

didistribusikan secara normal. Hasil uji normalitas berikut dengan tes  

Kolmogrov-Smirnov bisa dicermati pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 5. Hasil One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test Sebelum Outlier 
 Unstandardized Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,58770835 

Most Extreme Differences Absolute 0,217 

Positive 0,217 

Negative -0,202 

Test Statistic 0,217 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000c 

Sumber: Data diolah, 2022(Hasil Penelitian IBM SPSS Versi 25) 

Dengan demikian, hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 diatas 

menggambarkan hasil Asymp. Sig (2 tail) senilai 0,000 kurang dari nilai 

signifikansi 0,05, yang akhirnya data tidak terdistribusi normal dan harus 

dibuatkan outlier, yaitu data dengan ciri-ciri unik yang terlihat sangat berlainan 

dengan pemantauan lainnya dan terjadi secara ekstrim. nilai merupakan variabel 

tunggal atau variabel gabungan (Ghozali, 2018: 40). Outlier yang dipakai pada 

penelitian ini menggabungkan boxplot dan diagnostik casewise. Di bawah ini 

adalah hasil uji normalitas setelah outlier 

Tabel 4. 6. Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Sesudah Outlier 
 Unstandardized Residual 

N 67 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,24869254 

Most Extreme Differences Absolute 0,106 

Positive 0,106 

Negative -0,060 

Test Statistic 0,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,059c 

Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Penelitian IBM SPSS Versi 25) 

Dengan menghapus data outlier menggunakan boxplot dan diagnostik 

casewise, bisa dicermati pada Tabel 4.4 Jumlah data  pengamatan menjadi 67. 

Seperti yang bisa dilihat, Asymp. Sig senilai 0,059 yang melebihi taraf signifikan 

0,05 memperlihatkan bahwa data berdistribusi normal dan bisa dipakai dalam 

pengujian model regresi berganda.  
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4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menentukan apakah variabel independen dalam 

model regresi saling berhubungan. Uji multikolinieritas pada model regresi yang 

bagus ialah uji tanpa multikolinearitas yang nantinya uji bisa diteruskan ke fase 

selanjutnya. Diuji dengan nilai tolerance melebihi 0,10 dan variable inflation 

factor (VIF) lebih kecil 10 maka bisa diberikan kesimpulan tidak timbul 

multikolinearitas.   

Tabel 4. 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Kesimpulan 
Tolerance VIF 

1 

Ukuran Perusahaan 0,980 1,021 Tidak terjadi multikolinieritas 

Pertumbuhan Penjualan 0,989 1,011 Tidak terjadi multikolinieritas 

Financial Distress 0,989 1,011 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS Versi 25) 

Dari tabel di atas diketahui bahwa tidak ada variabel independen (ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, financial distress) yang nilai toleransinya 

lebih rendah dari 0,10, dan capaian penghitungan VIF pula memperlihatkan 

perihal yang sama, sebab tidak terdapat variabel bebas dengan nilai VIF melebihi 

10, maka bisa dihitung tiap-tiap variabel pada model regresi independen 

multikolinier untuk menarik kesimpulan. 

4.2.2.3. Uji AutoKorelasi 

Untuk menguji terdapat atau tidaknya hubungan antara periode t dengan t-

1 pada model regresi linear maka bisa memakai uji autokorelasi dan pada 

penelitian ini memakai uji Durbin-Watson. 

Berikut adalah hasil tes Durbin-Watson yang telah dilakukan. 
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Tabel 4. 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2022(Hasil Penelitian IBM SPSS Versi 25) 

Terlihat dari tabel itu bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) yakni 1,698. 

Nilai ini nantinya dirasiokan dengan nilai dalam  tabel Durbin-Watson pada taraf 

signifikansinya 0,05, total sampel (n) yakni 67 sampel dan variabel bebas (k) 

yakni 3. Kemudian ditemukan nilai dL senilai 1,5122 dan du senilai 1,6988. Hasil 

yang diperoleh nilai Durbin-Watson berposisi diantara (du) yakni 1,698 = 1,6988  

dan 4-du 1,698 < 2,3012  atau bisa ditulis: 1,6988 > 1,1659 < 2,3012 jadi 

diberikan kesimpulan bahwa terdapat  autokorelasi.   

Untuk mengatasi masalah ini, sangat baik dapat diselesaikan dengan 

mengubah informasi menggunakan teknik Cochrane Orcutt, memanfaatkan 

program SPSS v25. Untuk hasil dengan  teknik Cochrane Orcutt bisa dicermati 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 9. Hasil Uji Autokorelasi (Metode Cochtane-Orcutt) 

Model Durbin-Watson DU DL Keterangan 

1 
1,989 

1,5122 1,6988 Tidak ditolak 

Sumber: Data diolah, 2022(Hasil Penelitian IBM SPSS Versi 25) 

 Berdasarkan hasil nilai Durbin-Watson (DW) setelah metode Cochtane-

Orcutt dilakukan, terdapat perbedaan dengan nilai DW sebelumnya menjadi 

1,989.  Kondisi dimana autokorelasi tidak timbul ialah DU<DW<4-DU,  dapat 

dilihat bahwa itu adalah 1,5122<1,989<2,3012. Itu sebabnya, bisa diberikan 

kesimpulan bahwa tidak ada masalah autokorelasi. uji Cochrane-Orcutt dapat 

memperbaiki masalah autokorelasi pada penelitian ini.   

Model Durbin-Watson DU DL Keterangan 

1 1,698 1,5122 1,6988 Ditolak 
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4.2.2.4.Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik pada uji heteroskedastisitas ditinjau dari tanpa 

adanya heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas, pola scatterplot 

yang ditampilkan pada gambar dibawah ini digunakan. 

 

Gambar 4. 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS Versi 25) 

Melihat  grafik scatterplot, dapat dilihat bahwa titik-titik tersebar dengan 

acak dan menyebar jauh dibawah dan diatas sumbu angka 0 Y, sehingga tidak 

timbul heteroskedastisitas pada model regresi dan cocok untuk prediksi 

penghindaran pajak. 

4.2.3.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk melihat atau memperoleh gambaran pengaruh variabel bebas pada 

variabel terikat maka digunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
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Tabel 4. 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,065 0,726  1,468 0,147 

Ukuran Perusahaan -0,017 0,024 -0,083 -0,691 0,492 

Pertumbuhan Penjualan -0,152 0,091 -0,199 -1,673 0,099 

Financial Distress -0,030 0,013 -0,278 -2,341 0,022 

Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS Versi 25) 

Hasil analisis regresi linier berganda menurut tabel diatas menjadi dasar 

dalam menetapkan apakah hipotesis yang dibuat diterima atau ditolak. 

Berlandaskan hasil itu, didapat persamaan berikut. 

CETR = 1,065 - 0,017SIZE - 0,152SG - 0,030FD + e 

Keterangan:  

CETR  : Tax Avoidance  

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

SG  : Pertumbuhan Penjualan  

FD  : Financial Distress 

e  : eror 

Interpretasi pada persamaan regresi linear berganda diatas yakni: 

1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel independen dalam 

persamaan regresi yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan 

financial distress maka CETR akan memiliki nilai sebesar 1,065. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa jika tidak ada variabel ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan dan financial distress maka 

penghindaran pajak akan berkurang sebesar 1,065. Hal ini dikarenakan 

sifat CETR dengan penghindaran pajak yang berbanding terbalik. 
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2. Koefisien regresi pada variabel X1 yaitu ukuran perusahaan sebesar -0,017 

bernilai negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa jika nilai koefisien 

regresi variabel lainnya tetap (tidak berubah) maka perubahan ukuran 

perusahaan sebesar 1% akan menurunkan nilai CETR sebesar 0,017 atau 

1,7 %. 

3. Koefisien regresi pada variabel X2 yaitu pertumbuhan penjualan sebesar -

0,152 bernilai negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa jika nilai koefisien 

regresi variabel lainnya tetap (tidak berubah) maka perubahan 

pertumbuhan penjualan sebesar 1% akan menurunkan nilai CETR sebesar 

0,152 atau 15,2 %. 

4. Koefisien regresi pada variabel X3 yaitu financial distress sebesar -0,030 

bernilai negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa jika nilai koefisien 

regresi variabel lainnya tetap (tidak berubah) maka perubahan financial 

distress sebesar 1% akan menurunkan nilai CETR sebesar 0,030 atau 3 %. 

 

4.2.4. Uji Kelayakan Model 

4.2.4.1. Uji Pengaruh Simultan F (UJI F) 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen, jika di asumsikan adanya pengaruh 

maka pengujian dinyatakan layak sebagai model penelitian, itu sebabnya uji F 

diperlukan untuk menguji kelayakan pada model penelitian. Pengujian kelayakan 

untuk uji F ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 11. Hasil Uji Pengaruh Simultan F (UJI F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,549 3 0,183 2,822 0,046b 

Residual 4,082 63 0,065 
  

Total 4,630 66    

Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS Versi 25) 

Dari hasil ini terlihat bahwa nilai F yang dihasilkan senilai 2,822 dan nilai 

signifikansinya senilai 0,046. Maka menyimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,046 

< 0,05 adalah kecocokan antara variabel terikat dan bebas. Pengujian ini 

memungkinkan untuk mengatakan bahwa model studi multilinear dan cocok 

untuk analisis lebih lanjut. 

4.2.4.2.Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini diterapkan guna mengukur kapabilitas variabel bebas dalam 

memperjelas keragaman variabel terikat. Nilai R2 yang lebih besar 

memperlihatkan kapabilitas yang lebih tinggi dari variabel bebas dalam 

menerangkan perubahan variabel dependen. Sebaliknya, ketika nilai koefisiennya 

kecil, kapabilitas variabel bebas untuk memperjelas perubahan variabel terikat 

amat terbatas. Capaian dari pengujian R2 tampak pada tabel dibawah: 

Tabel 4. 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,344a 0,118 0,076 0,254545 

Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS Versi 25) 

Sesuai hasil tinjauan pada Tabel 4.9, nilai adjusted R-squared senilai 0,118 

atau 11,8%, artinya variabel bebas mampu menerangkan senilai 11,8% pada 

variabel terikat perusahaan pertambangan., 88,2% dipengaruhi oleh faktor selain 

variabel penelitian. Koefisien Adjusted R Squared hanya 0,118, dan kapabilitas 
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variabel bebas dalam menerangkan varians variabel terikat cukup kecil. Estimasi 

kesalahan nilai standar yakni 0,254545, model regresi akan makin akurat dalam 

mengestimasi variabel terikat apabila makin kecil pula nilai SEE. 

4.2.5. Pengujian Hipotesis 

Intensi dari uji hipotesis atau uji t yakni untuk melihat pengaruh tiap-tiap 

variable bebas pada variable terikat secara parsial. Pada riset ini dipakai taraf 

signifikan senilai 5% atau 0,05. Berikut dijelaskan terkait pengambilan keputusan 

hipotesis berdasarkan. 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan diterima apabila nilai sig a < 

0,05. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan ditolak apabila nilai sig a > 

0,05. 

Tabel 4. 13. Hasil Uji Hipotesis 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1,065 0,726 
 

1,468 0,147 

Ukuran Penjualan -0,017 0,024 -0,083 -0,691 0,492 

Pertumbuhan Penjualan -0,152 0,091 -0,199 -1,673 0,099 

Financial Distress -0,030 0,013 -0,278 -2,341 0,022 

Sumber: Data diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS Versi 25) 

Pemaparan capaian uji hipotensi pada riset ini yakni: 

1. Hipotesis pertama menyatakan ukuran perusahaan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan pada penghindaran pajak. Berdasarkan hasil 

pengujian variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikannya 

0,492 > 0,05 yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
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memberikan pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai 

koefisien regresi ukuran perusahaan senilai -0,017 yang berarti bahwa 

variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis pertama ditolak. 

2. Hipotesis kedua menyatakan pertumbuhan penjualan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Dari hasil 

pengujian variabel pertumbuhan penjualan menunjukkan nilai signifikan 

0,099 > 0,05 yang berarti pertumbuhan penjualan tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai koefisien regresi 

senilai -0,152. Variabel pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis pertama 

ditolak. 

3. Hipotesis ketiga menyatakan financial distress memberikan pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Dari hasil uji variabel 

financial distress memperlihatkan nilai signifikansinya 0,022 < 0,05 yang 

bermakna financial distress memberikan pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Nilai koefisien regresi senilai -0,030. Artinya 

hipotesis ketiga diterima karena variabel financial distress memberikan 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Dari hasil uji tiga hipotesis yang disajikan pada penelitian ini, ringkasan 

ini berfungsi sebagai penjelasan temuan yang lengkap dan komprehensif untuk 
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memutuskan aspek mana yang perlu didiskusikan lebih lanjut. Tabel berikut 

merangkum hasil pengujian hipotesis. 

Tabel 4. 14. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis Arah Sig Kesimpulan 

1 
Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak 
-0,017 0,492 Ditolak 

2 
Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak 
-0,152 0,099 Ditolak 

3 
Financial distress berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak 
-0,030 0,022 Diterima 

Sumber: Data diolah 2022. 

4.3. Pembahasan 

4.3.1.  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian ini mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

dari ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak perusahaan pertambangan. 

Tingkat signifikansi untuk pengujian ini yakni 0,492 > 0,05, dan nilai koefisien 

regresi yakni -0,017. Akibatnya, hipotesis pertama ditolak karena ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini tidak selaras dengan teori keagenan, yang berpendapat bahwa 

makin besar perusahaan, makin tinggi profit yang diharapkan, dan perusahaan 

berusaha mengurangi pajak dengan menghindarinya. Dari asumsi yang tidak 

sesuai dengan teori agensi itu. Hasil uji penelitian ini memperlihatkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Ada 

kebutuhan untuk memastikan bahwa perusahaan besar lebih mampu memenuhi 

kewajiban perpajakannya sehingga mereka tidak menghindari pajak. Selain itu, 

pajak yang mesti dilunasi oleh perusahaan besar telah menarik banyak perhatian 

dan menarik perhatian pemerintah, mendorong perusahaan besar untuk mematuhi 
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peraturan perundang-undangan perpajakan dan membuat keputusan pembayaran 

pajak dengan hati-hati. Selain itu, meski regulasi tidak dilanggar, penghindaran 

pajak diyakini berdampak pada nama baik perusahaan besar, pemilik saham dan 

calon pemilik saham. Perusahaan besar pula mempunyai kontrol yang lebih besar 

terhadap kapabilitas kerja manager perusahaan, jadi tidak mungkin manajer 

membuat pilihan kebijakan tertentu yang tak berlandaskan kepentingan pemangku 

saham. 

Perihal ini didukung oleh data observasi terlampir yang dicontohkan oleh 

PT Adaro Energy (ADRO) dengan nilai ukuran perusahaan 32.258 dan nilai 

CETR yang jauh lebih tinggi yaitu 0.496. Selain itu, PT Radiant Utama Interinsco 

Tbk (RUIS) mempunyai nilai ukuran perseroan 27.621 dan nilai CETR 0.377 

yang cukup tinggi. Dengan CETR yang jauh lebih tinggi dari tarif pajak 

perusahaan sebesar 22%, bisa dinyatakan taraf penghindaran pajak perseroan 

kecil.  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilaksaakan 

(Sembiring & Sa’adah, 2021), (Apriliyani & Kartika, 2021) dan (Khairunisa et al., 

2017) mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh yang ditimbulkan dari ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

4.3.2.  Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa implikasi pertumbuhan penjualan 

terhadap penghindaran pajak perusahaan tidak memberikan pengaruh signifikan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan taraf signifikansinya 0,099 > 0,05 dan 
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koefisien regresi senilai -0,152. Dari sini bisa diberikan kesimpulan bahwa praktik 

penghindaran pajak tidak dipengaruhi signifikan oleh pertumbuhan penjualan, dan 

hipotesis kedua ditolak. 

Hal ini tidak sejalan dengan agency teory menyatakan pertumbuhan 

penjualan meningkat maka penghindaran pajak yang dilakukan oleh para 

eksekutif (agen) juga meningkat. Penelitian ini menyatakan ketika perusahaan 

yang sedang berkembang untuk meningkatkan penjualan tidak menghindari pajak 

untuk memaksimalkan keuntungan penjualan perusahaan. Hal ini karena ketika 

perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan, hal itu melindungi kepercayaan 

perusahaan kepada pemegang saham. Pertumbuhan penjualan tidak dapat 

mencerminkan keuntungan perusahaan. Biaya yang ditetapkan oleh perusahaan 

juga dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, sehingga peningkatan nilai 

penjualan suatu perusahaan tidak serta merta berarti keuntungan perusahaan juga 

meningkat. Dengan kata lain, pajak yang dibayarkan perusahaan ditentukan oleh 

laba bersih, bukan pertumbuhan penjualan.  

Hal ini didukung oleh data observasi yang terlampir dicontohkan oleh PT 

Harum Energy Tbk (HRUM) memiliki nilai pertumbuhan penjualan -0,381  

memiliki nilai CETR yang 0,059 . Selain itu Cita Mineral Investindo Tbk (CITA) 

memiliki nilai pertumbuhan penjualan sebesar 1,764 memiliki nilai CETR 

diangka 0,045. Jadi besar keccilnya pertumbuhan penjualan secara signifikan 

tidak mempunyai pengaruh pada penghindaran pajak 
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Hasil penelitian ini sama dengan yang dilaksanakan (Aprianto & 

Dwimulyani, 2019), (Swingly & Sukartha, 2015), (Permata et al., 2018) dan (Ari 

& Sudjawoto, 2021) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

4.3.3.  Pengaruh Financial Distress Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian yang dilaksanakan mengungkapkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dan negatif dari financial distress terhadap penghindaran 

pajak perusahaan pertambangan. Dilihat dari pengujian yang menghasilkan 

tingkat signifikansinya 0,022 < 0,05 dan koefisien regresi senilai -0,030. Hipotesis 

ketiga diterima. Hal ini memperlihatkan bahwa keadaan financial distress yang 

tinggi nantinya meminimalisir penghindaran pajak oleh perusahaan itu. 

Hasil penelitian sejalan pada teori agensi setiap individu memiliki 

perbedaan kepentingan sendiri-sendiri. Pihak agen mempunyai tanggung jawab 

yang besar terhadap prinsipal untuk menghasilkan keuntungan. Ketika perusahaan 

sedang mengalami kesulitan keuangan perusahaan akan melakukan langkah yang 

beresiko dan agresif agar cash flow perusahaan tetap terjaga kestabilannya, juga 

melakukan analisis terhadap laporan keuangan untuk memprediksi 

keberlangsungan hidup perusahaan. Peramalan keberlanjutan esensi bagi 

manajemen dan pemilik perusahaan dalam mengestimasi potensi kebangkrutan. 

Jika kesulitan keuangan berlanjut hingga kebangkrutan, perusahaan dicap terlalu 

berisiko untuk menghindari penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan 

yang terlindung pajak dalam kondisi financial distress akan semakin sulit untuk 

membiayai aktivitas perusahaan. Jadi, disarankan agar badan usaha yang 
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merasakan financial distress mencari nasihat profesional dan mencari solusi lain 

yang layak untuk mengatasi financial distress mereka tanpa harus melakukan 

penghindaran pajak. 

Perihal ini ditunjang oleh data observasi yang terlampir dicontohkan oleh 

PT Bayan Resources Tbk. (BYAN) pada 2021 dengan financial distress 11,425 

dengan penghindaran pajak 0,074 dan PT Harum Energy Tbk. (HRUM) pada 

2020 dengan financial distress 10,725 dengan penghindaran pajak 0,059. Dengan 

begitu memiliki arti makin maksimum financial distress yang dirasakan 

perusahaan nantinya bisa menurunkan niat manajemen untuk melaksanakan tax 

avoidance. 

Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh (Cita & Supadmi, 

2019) perusahaan yang merasakan financial distress memberikan pengaruh 

negatif terhadap tax avoidance, akibatnya makin tinggi financial distress yang 

dialami perusahaan, makin kecil kemungkinannya bahwa pihak manajemen akan 

terlibat dalam penghindaran pajak. Menurut (Pratiwi et al., 2020) memaparkan 

bahwa ada pengaruh yang negatif dan signifikan financial distress terhadap 

penghindaran pajak. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini ialah penelitian yang telah sepenuhnya diuji melalui 

langkah-langkah statistik, pengolahan catatan, analisis statistik dan interpretasi. 

Peneliti menguji pengaruh pada ukuran perusahaan,  pertumbuhan penjualan, dan 

financial distress terhadap penghindaran pajak. Secara umum, statistik yang 

diolah tidak memiliki multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Dengan ini menghasilkan kesimpulan meliputi: 

1. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hipotesis 

pertama ditolak.  

2. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hipotesis 

kedua ditolak.  

3. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa financial distress 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hipotesis ketiga diterima.  

5.2. Saran 

Ada beberapa saran untuk dipertimbangkan berdasarkan pada uraian 

informasi penelitian, diskusi, dan kesimpulan. Berikut ini saran yang akan 

disampaikan kepada pihak-pihak terkait. 
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1. Bagi Pemerintah 

Harapan dari hasil ini dapat digunakan untuk rujukan referensi sebagai 

menentukan  terkait regulasi perpajakan bagi perusahaan Indonesia.  

2. Bagi perusahaan  

Perusahaan di harapkan wajib berkontribusi terhadap negara dengan 

taat membayar pajak dan melaporkan pajaknya sesuai peraturan 

perpajakan yang telah ditentukan sehingga terhindar dari kecurangan-

kecurangan yang dapat merugikan kedua pihak.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Harapan agar lebih banyak pengenbangan yang dilakukan peneliti 

selanjutnya terkait penghindaran pajak (tax avoidance) dengan variabel-

variabel lainnya dan menggunakan proksi yang berbeda mengingat 

penelitian ini masih banyak kekurangan. Dikarenakan hanya pada tiga 

variabel independen: ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan 

financial distress. 
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Lampiran 1. Tabel Data Perhitungan Ukuran Perusahaan (Logaritma Natural) 

NO KODE TAHUN TOTAL ASET 

1  ADRO  

2018  Rp   102.246.793.155.000,00  

2019  Rp   100.324.976.605.000,00  

2020  Rp     90.011.988.430.000,00  

2021  Rp   108.379.380.760.000,00  

2  ANTM  

2018  Rp     33.306.390.807.000,00  

2019  Rp     30.194.907.730.000,00  

2020  Rp     31.729.512.995.000,00  

2021  Rp     32.916.154.000.000,00  

3  BSSR  

2018  Rp      3.549.296.025.162,00  

2019  Rp      3.484.707.072.716,00  

2020  Rp      3.714.463.847.640,00  

2021  Rp      6.211.543.780.834,00  

4  BYAN  

2018  Rp     16.665.660.005.571,00  

2019  Rp     17.766.035.749.823,00  

2020  Rp     22.846.221.435.310,00  

2021  Rp     34.726.639.253.379,00  

5  CITA  

2018  Rp      3.268.567.743.522,00  

2019  Rp      3.861.308.057.131,00  

2020  Rp      4.134.800.442.987,00  

2021  Rp      4.305.752.389.646,00  

6  ELSA  

2018  Rp      5.657.327.000.000,00  

2019  Rp      9.805.037.000.000,00  

2020  Rp      7.562.822.000.000,00  

2021  Rp      7.234.857.000.000,00  

7  GEMS  

2018  Rp     10.151.856.249.030,00  

2019  Rp     11.043.020.678.382,00  

2020  Rp     11.477.489.075.325,00  

2021  Rp     11.829.385.364.053,00  

8  HRUM  

2018  Rp      6.668.846.028.750,00  

2019  Rp      6.323.289.641.284,00  

2020  Rp      7.269.582.202.632,00  

2021  Rp     12.493.969.541.715,00  

9 INCO 

2018  Rp     31.719.713.704.000,00  

2019  Rp     30.888.695.136.000,00  

2020  Rp     32.507.056.952.000,00  

2021  Rp     35.289.728.388.000,00  

Disambung ke halaman berikutnya 
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10  ITMG  

2018  Rp     20.558.874.000.000,00  

2019  Rp     16.806.878.941.000,00  

2020  Rp     16.342.462.045.000,00  

2021  Rp     23.775.564.291.000,00  

11  MBAP  

2018  Rp      2.512.587.623.022,00  

2019  Rp      2.723.491.030.194,00  

2020  Rp      2.652.621.907.854,00  

2021  Rp      3.679.732.428.042,00  

12 MDKA 

2018  Rp     11.553.077.602.818,00  

2019  Rp     13.223.370.218.863,00  

2020  Rp     13.112.101.628.990,00  

2021  Rp     18.264.696.133.815,00  

13  MYOH  

2018  Rp      2.156.396.896.500,00  

2019  Rp      2.226.686.478.948,00  

2020  Rp      2.131.390.456.195,00  

2021  Rp      2.341.157.606.128,00  

14  PTBA  

2018  Rp      1.442.728.000.000,00  

2019  Rp     24.056.755.000.000,00  

2020  Rp     26.098.052.000.000,00  

2021  Rp     36.123.703.000.000,00  

15 PT RO 

2018  Rp      8.045.513.271.000,00  

2019  Rp      7.660.062.644.000,00  

2020  Rp      7.471.249.240.000,00  

2021  Rp      7.601.609.984.000,00  

16  RUIS  

2018  Rp         990.372.318.692,00  

2019  Rp      1.251.357.407.016,00  

2020  Rp      1.345.151.507.257,00  

2021  Rp      1.297.577.363.103,00  

17  TOBA  

2018  Rp      7.267.770.532.314,00  

2019  Rp      8.822.136.978.856,00  

2020  Rp     10.887.251.555.635,00  

2021  Rp     12.244.255.782.796,00  

18  UNTR  

2018  Rp   116.281.017.000.000,00  

2019  Rp   111.713.375.000.000,00  

2020  Rp     99.800.963.000.000,00  

2021  Rp   112.561.356.000.000,00  

19  ZINC  

2018  Rp      1.317.346.611.770,00  

2019  Rp      1.429.301.171.225,00  

2020  Rp      1.390.448.759.495,00  

2021  Rp      2.058.393.395.416,00  

Sumber: Data diolah, 2022 
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Lampiran 2. Tabel Data Perhitungan Pertumbuhan Penjualan( Sales Growth) 

NO KODE TAHUN PENJUALAN 

1  ADRO  

2017  Rp 44.143.895.484.000,00  

2018  Rp 52.417.614.231.000,00  

2019  Rp 48.057.897.754.000,00  

2020  Rp 35.753.946.410.000,00  

2021  Rp 57.035.976.630.000,00  

2  ANTM  

2017  Rp 12.653.619.205.000,00  

2018  Rp 25.241.268.367.000,00  

2019  Rp 32.718.542.699.000,00  

2020  Rp 27.372.461.091.000,00  

2021  Rp 38.445.595.000.000,00  

3  BSSR  

2017  Rp   5.318.594.367.432,00  

2018  Rp   6.421.344.627.843,00  

2019  Rp   5.811.834.212.391,00  

2020  Rp   4.675.299.226.325,00  

2021  Rp   9.865.195.415.365,00  

4  BYAN  

2017  Rp 14.460.810.549.276,00  

2018  Rp 24.280.543.105.452,00  

2019  Rp 19.344.490.282.434,00  

2020  Rp 19.678.072.645.140,00  

2021  Rp 40.698.326.152.632,00  

5  CITA  

2017  Rp      724.494.516.292,00  

2018  Rp   2.002.672.812.898,00  

2019  Rp   3.894.771.060.856,00  

2020  Rp   4.344.699.474.015,00  

2021  Rp   4.578.413.666.494,00  

6  ELSA  

2017  Rp   4.978.986.000.000,00  

2018  Rp   6.624.774.000.000,00  

2019  Rp   8.385.122.000.000,00  

2020  Rp   7.726.945.000.000,00  

2021  Rp   8.136.563.000.000,00  

7  GEMS  

2017  Rp 10.289.006.692.884,00  

2018  Rp 15.133.492.370.196,00  

2019  Rp 15.666.187.172.746,00  

2020  Rp 14.971.186.315.085,00  

2021  Rp 22.629.971.789.979,00  

Disambung ke halaman berikutnya 
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8  HRUM  

2017  Rp   4.411.226.916.828,00  

2018  Rp   4.798.086.007.500,00  

2019  Rp   3.714.607.603.674,00  

2020  Rp   2.300.528.248.119,00  

2021  Rp   4.802.267.260.345,00  

9 INCO 

2017  Rp   8.565.865.074.000,00  

2018  Rp 11.188.913.800.000,00  

2019  Rp 10.867.620.764.000,00  

2020  Rp 10.740.064.736.000,00  

2021  Rp 13.602.746.154.000,00  

10  ITMG  

2017  Rp 22.610.913.075.000,00  

2018  Rp 28.608.727.500.000,00  

2019  Rp 23.848.444.392.000,00  

2020  Rp 16.719.164.280.000,00  

2021  Rp 29.634.044.697.000,00  

11  MBAP  

2017  Rp   3.503.324.442.156,00  

2018  Rp   3.738.096.797.949,00  

2019  Rp   3.689.981.313.238,00  

2020  Rp   2.932.998.622.599,00  

2021  Rp   4.423.897.319.028,00  

12 MDKA 

2017  Rp   1.753.455.928.860,00  

2018  Rp   4.255.709.007.060,00  

2019  Rp   5.588.749.532.588,00  

2020  Rp   4.539.847.782.925,00  

2021  Rp   5.441.964.302.465,00  

13  MYOH  

2017  Rp   2.517.129.990.872,00  

2018  Rp   3.435.883.363.500,00  

2019  Rp   3.537.173.269.491,00  

2020  Rp   2.446.819.851.840,00  

2021  Rp   2.293.926.396.190,00  

14  PTBA  

2017  Rp 19.471.030.000.000,00  

2018  Rp 21.166.993.000.000,00  

2019  Rp 21.787.564.000.000,00  

2020  Rp 17.325.192.000.000,00  

2021  Rp 29.261.468.000.000,00  

Disambung ke halaman berikutnya 
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15 PT RO 

2017  Rp   4.246.972.848.000,00  

2018  Rp   6.744.409.902.000,00  

2019  Rp   6.623.006.341.000,00  

2020  Rp   4.805.404.240.000,00  

2021  Rp   5.932.151.253.000,00  

16  RUIS  

2017  Rp   1.125.128.522.648,00  

2018  Rp   1.298.117.469.650,00  

2019  Rp   1.596.396.576.716,00  

2020  Rp   1.616.390.151.557,00  

2021  Rp   1.645.636.804.155,00  

17  TOBA  

2017  Rp   4.209.491.980.848,00  

2018  Rp   6.349.112.183.439,00  

2019  Rp   7.305.316.060.599,00  

2020  Rp   4.681.906.558.420,00  

2021  Rp   6.601.785.620.197,00  

18  UNTR  

2017  Rp 64.559.204.000.000,00  

2018  Rp 84.624.733.000.000,00  

2019  Rp 84.430.478.000.000,00  

2020  Rp 60.346.784.000.000,00  

2021  Rp 79.460.503.000.000,00  

19  ZINC  

2017  Rp      435.867.897.835,00  

2018  Rp      754.552.331.141,00  

2019  Rp      885.110.668.261,00  

2020  Rp      608.099.038.727,00  

2021  Rp      838.765.098.953,00  

Sumber: Data diolah, 2022 

Lampiran 3. Tabel Data Perhitungan Financial Distress (Z-Score) 

NO KODE TAHUN A B C D E 

1  ADRO  

2018 0,111 0,306 0,116 0,973 0,513 

2019 0,122 0,317 0,091 1,058 0,479 

2020 0,092 0,368 0,035 1,335 0,397 

2021 0,195 0,367 0,196 1,610 0,526 

2  ANTM  

2018 0,090 0,230 0,026 1,355 0,758 

2019 0,079 0,246 0,023 1,674 1,084 

2020 0,050 0,262 0,052 3,664 0,863 

2021 0,157 0,297 0,092 4,476 1,168 

Disambung ke halaman berikutnya 
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3  BSSR  

2018 0,065 0,302 0,381 4,459 1,809 

2019 0,053 0,375 0,165 4,263 1,668 

2020 0,133 0,433 0,155 4,309 1,259 

2021 0,235 0,405 0,607 4,105 1,588 

4  BYAN  

2018 0,082 0,465 0,605 9,676 1,457 

2019 -0,048 0,359 0,244 5,786 1,089 

2020 0,329 0,445 0,263 4,824 0,861 

2021 0,397 0,671 0,669 11,050 1,172 

5  CITA  

2018 -0,227 0,303 0,222 3,506 0,613 

2019 -0,119 0,426 0,220 3,193 1,009 

2020 0,158 0,465 0,204 17,333 1,051 

2021 0,156 0,495 0,161 20,012 1,063 

6  ELSA  

2018 0,184 0,361 0,062 1,065 1,171 

2019 0,122 0,238 0,005 0,692 0,855 

2020 0,217 0,328 0,046 0,672 1,022 

2021 0,261 0,346 0,028 0,583 1,125 

7  GEMS  

2018 0,113 0,135 0,193 2,689 1,491 

2019 0,115 0,174 0,129 2,510 1,419 

2020 0,095 0,155 0,156 2,291 1,304 

2021 0,011 0,112 0,556 6,392 1,913 

8  HRUM  

2018 0,518 0,376 0,103 3,341 0,719 

2019 0,575 0,417 0,057 5,320 0,587 

2020 0,451 0,493 0,129 12,588 0,316 

2021 0,191 0,358 0,146 8,726 0,384 

9 INCO 

2018 0,207 0,655 0,038 7,057 0,353 

2019 0,203 0,675 0,040 9,262 0,352 

2020 0,294 0,682 0,045 122,620 0,330 

2021 0,270 0,693 0,089 10,235 0,385 

10  ITMG  

2018 0,203 0,407 0,255 3,395 1,392 

2019 0,195 0,414 0,154 2,874 1,419 

2020 0,184 0,408 0,063 3,552 1,023 

2021 0,374 0,505 0,373 3,476 1,246 

11  MBAP  

2018 0,386 0,564 0,390 6,001 1,488 

2019 0,496 0,608 0,252 6,463 1,355 

2020 0,506 0,602 0,205 5,176 1,106 

2021 0,609 0,665 0,500 5,345 1,202 

12 MDKA 

2018 -0,036 0,102 0,109 2,679 0,368 

2019 -0,052 0,159 0,114 3,947 0,423 

2020 0,008 0,201 0,060 10,308 0,346 

2021 0,089 0,175 0,044 12,495 0,298 

Disambung ke halaman berikutnya 
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13  MYOH  

2018 0,483 0,465 0,274 4,333 1,593 

2019 0,495 0,482 0,218 5,426 1,589 

2020 0,645 0,561 0,192 9,217 1,148 

2021 0,698 0,591 0,211 11,577 0,980 

14  PTBA  

2018 4,499 3,008 4,754 6,268 14,672 

2019 0,291 0,138 0,227 3,993 0,906 

2020 0,172 0,069 0,124 4,548 0,664 

2021 0,297 0,232 0,287 2,630 0,810 

15 PT RO 

2018 0,184 0,291 0,062 0,341 0,838 

2019 0,137 0,334 0,074 0,344 0,865 

2020 0,163 0,392 0,067 0,463 0,643 

2021 0,121 0,438 0,078 0,563 0,780 

16  RUIS  

2018 0,051 0,287 0,045 0,343 1,311 

2019 0,016 0,247 0,040 0,233 1,276 

2020 0,034 0,246 0,036 0,256 1,202 

2021 0,070 0,263 0,025 0,195 1,268 

17  TOBA  

2018 0,052 0,188 0,194 0,823 0,874 

2019 -0,012 0,189 0,099 0,327 0,828 

2020 -0,033 0,189 0,055 0,265 0,430 

2021 0,104 0,226 0,101 0,001 0,539 

18  UNTR  

2018 0,059 0,347 0,135 1,722 0,728 

2019 0,163 0,420 0,139 1,587 0,756 

2020 0,233 0,494 0,070 2,707 0,605 

2021 0,268 0,502 0,128 2,028 0,706 

19  ZINC  

2018 0,220 0,039 0,109 2,216 0,573 

2019 0,098 0,154 0,171 7,400 0,619 

2020 0,039 0,180 0,040 8,262 0,437 

2021 0,295 0,161 0,055 2,264 0,407 

Sumber: Data diolah, 2022 

Keterangan:  

A = 
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

B = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

C = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

D =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 

E=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Lampiran 4. Tabel Data Perhitungan Penghindaran Pajak (CETR) 

NO KODE TAHUN LABA SEBELUM PAJAK PEMBAYARAN PAJAK 

1  ADRO  

2018  Rp   11.888.872.038.000,00   Rp  5.899.052.565.000,00  

2019  Rp     9.162.190.803.000,00   Rp  4.266.814.643.000,00  

2020  Rp     3.133.637.325.000,00   Rp  2.542.200.570.000,00  

2021  Rp   21.231.095.535.000,00   Rp  4.282.543.005.000,00  

2  ANTM  

2018  Rp        874.426.593.000,00   Rp     551.348.245.000,00  

2019  Rp        687.034.053.000,00   Rp     734.464.694.000,00  

2020  Rp     1.641.178.012.000,00   Rp     335.390.894.000,00  

2021  Rp     3.043.509.000.000,00   Rp  1.092.873.000.000,00  

3  BSSR  

2018  Rp     1.351.871.944.875,00   Rp     573.086.400.417,00  

2019  Rp        574.335.509.229,00   Rp     347.532.464.837,00  

2020  Rp        576.034.278.365,00   Rp       99.992.644.115,00  

2021  Rp     3.769.990.487.202,00   Rp     234.733.040.640,00  

4  BYAN  

2018  Rp   10.089.380.030.832,00   Rp  2.208.134.459.583,00  

2019  Rp     4.331.904.268.370,00   Rp  2.957.571.352.511,00  

2020  Rp     6.017.695.800.935,00   Rp     850.786.871.025,00  

2021  Rp   23.223.849.710.329,00   Rp  1.708.013.939.994,00  

5  CITA  

2018  Rp        724.987.180.923,00   Rp       32.554.527.232,00  

2019  Rp        848.256.705.676,00   Rp     462.981.316.253,00  

2020  Rp        841.881.871.416,00   Rp     604.705.676.876,00  

2021  Rp        694.558.653.582,00   Rp     669.312.473.099,00  

6  ELSA  

2018  Rp        351.807.000.000,00   Rp     214.552.000.000,00  

2019  Rp          46.674.900.000,00   Rp     234.300.000.000,00  

2020  Rp        344.877.000.000,00   Rp     256.675.000.000,00  

2021  Rp        202.720.000.000,00   Rp     182.084.000.000,00  

7  GEMS  

2018  Rp     1.962.620.023.257,00   Rp  1.023.157.516.770,00  

2019  Rp     1.419.411.903.360,00   Rp     596.986.323.296,00  

2020  Rp     1.793.205.985.935,00   Rp     300.642.179.110,00  

2021  Rp     6.575.736.704.557,00   Rp     715.706.571.005,00  

8  HRUM  

2018  Rp        686.728.433.250,00   Rp     397.061.800.500,00  

2019  Rp        362.532.202.670,00   Rp     207.920.256.236,00  

2020  Rp        935.426.454.069,00   Rp       55.493.414.532,00  

2021  Rp     1.821.930.041.800,00   Rp     122.232.788.055,00  

9 INCO 

2018  Rp     1.189.850.034.000,00   Rp     523.483.896.000,00  

2019  Rp     1.238.722.992.000,00   Rp     981.350.552.000,00  

2020  Rp     1.469.634.380.000,00   Rp     592.558.492.000,00  

2021  Rp     3.148.824.795.000,00   Rp     966.574.830.000,00  

Disambung ke halaman berikutnya 
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10  ITMG  

2018  Rp     5.234.922.750.000,00   Rp  1.556.912.250.000,00  

2019  Rp     2.584.307.108.000,00   Rp  1.547.000.587.000,00  

2020  Rp     1.023.360.065.000,00   Rp     884.679.705.000,00  

2021  Rp     8.862.318.941.000,00   Rp     868.853.679.000,00  

11  MBAP  

2018  Rp        979.224.248.034,00   Rp     357.390.732.456,00  

2019  Rp        685.213.340.944,00   Rp     145.671.773.456,00  

2020  Rp        544.794.850.584,00   Rp       35.522.720.454,00  

2021  Rp     1.840.388.638.902,00   Rp     272.732.230.738,00  

12 MDKA 

2018  Rp     1.256.523.016.779,00   Rp     419.691.136.833,00  

2019  Rp     1.507.860.013.934,00   Rp     714.756.210.511,00  

2020  Rp        792.763.753.145,00   Rp     505.604.176.805,00  

2021  Rp        810.221.629.750,00   Rp     357.284.920.575,00  

13  MYOH  

2018  Rp        590.627.288.250,00   Rp     119.526.791.250,00  

2019  Rp        485.493.981.912,00   Rp       92.737.963.716,00  

2020  Rp        409.183.059.740,00   Rp     143.942.145.620,00  

2021  Rp        493.970.982.978,00   Rp       98.187.507.242,00  

14  PTBA  

2018  Rp     6.858.075.000.000,00   Rp  2.108.104.000.000,00  

2019  Rp     5.455.162.000.000,00   Rp  1.532.563.000.000,00  

2020  Rp     3.231.685.000.000,00   Rp     661.821.000.000,00  

2021  Rp   10.358.675.000.000,00   Rp  1.307.229.000.000,00  

15 PT RO 

2018  Rp        499.884.120.000,00   Rp       47.077.731.000,00  

2019  Rp        564.116.481.000,00   Rp     179.892.841.000,00  

2020  Rp        501.235.280.000,00   Rp     212.872.660.000,00  

2021  Rp        589.794.846.000,00   Rp       97.100.545.000,00  

16  RUIS  

2018  Rp          44.579.949.867,00   Rp       16.807.022.696,00  

2019  Rp          50.653.045.141,00   Rp       53.310.529.026,00  

2020  Rp          48.080.574.358,00   Rp       20.355.500.678,00  

2021  Rp          32.613.860.050,00   Rp       17.694.097.425,00  

17  TOBA  

2018  Rp     1.408.735.168.182,00   Rp     392.212.599.435,00  

2019  Rp        873.944.304.368,00   Rp     244.606.263.607,00  

2020  Rp        593.579.501.970,00   Rp       87.318.187.320,00  

2021  Rp     1.233.872.292.677,00   Rp       73.412.563.831,00  

18  UNTR  

2018  Rp   15.708.719.000.000,00   Rp  3.877.972.000.000,00  

2019  Rp   15.476.885.000.000,00   Rp  6.842.083.000.000,00  

2020  Rp     7.011.186.000.000,00   Rp  3.347.588.000.000,00  

2021  Rp   14.462.250.000.000,00   Rp  2.826.391.000.000,00  

Disambung ke halaman berikutnya 
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Lampiran 4. Sambungan 

19  ZINC  

2018  Rp        143.539.676.679,00   Rp       94.429.900.264,00  

2019  Rp        244.113.427.371,00   Rp       17.861.043.986,00  

2020  Rp          55.420.022.905,00   Rp       63.890.153.634,00  

2021  Rp        113.118.604.985,00   Rp       70.665.110.486,00  

Sumber: Data diolah, 2022  
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Variabel Penelitian   
X1 X2 X3 Y 

Kode 

Perusahaan  

Tahun  Ukuran 

Perusahaan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Financial 

Distress 

Penghindaraan 

Pajak 

ADRO 2018 32,258 0,187 2,042 0,496 

2019 32,239 -0,083 2,005 0,466 

2020 32,131 -0,256 3,037 0,811 

2021 32,317 0,595 2,886 0,202 

ANTM 2018 31,137 0,995 2,087 0,631 

2019 31,039 0,296 2,602 1,069 

2020 31,088 -0,163 4,352 0,204 

2021 31,125 0,405 4,764 0,359 

BSSR 2018 28,898 0,207 6,243 0,424 

2019 28,879 -0,095 5,358 0,605 

2020 28,943 -0,196 6,042 0,174 

2021 29,457 1,110 6,903 0,062 

BYAN 2018 30,444 0,679 10,010 0,219 

2019 30,508 -0,203 5,810 0,683 

2020 30,760 0,017 6,240 0,141 

2021 31,179 1,068 11,425 0,074 

CITA 2018 28,815 1,764 3,600 0,045 

2019 28,982 0,945 4,104 0,546 

2020 29,050 0,116 13,823 0,718 

2021 29,091 0,054 14,483 0,964 

ELSA 2018 29,364 0,331 2,742 0,610 

2019 29,914 0,266 1,765 5,020 

2020 29,654 -0,078 3,227 0,744 

2021 29,610 0,053 2,364 0,898 

GEMS 2018 29,949 0,471 4,067 0,521 

2019 30,033 0,035 3,731 0,421 

2020 30,071 -0,044 3,519 0,168 

2021 30,102 0,512 7,753 0,109 

HRUM 2018 29,528 0,088 4,212 0,578 

2019 29,475 -0,226 5,244 0,574 

2020 29,615 -0,381 10,725 0,059 

2021 30,156 1,087 6,832 0,067 

INCO 2018 31,088 0,306 5,876 0,440 

2019 31,061 -0,029 7,230 0,792 

2020 31,112 -0,012 77,461 0,403 

 2021 31,195 0,267 8,115 0,307 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Lampiran 5. Sambungan 

ITMG 2018 30,654 0,265 5,083  0,297  

2019 30,453 -0,166 4,464 0,599 

2020 30,425 -0,299 5,290 0,864 

2021 30,800 0,772 5,718 0,098 

MBAP 2018 28,552 0,067 7,627 0,365 

2019 28,633 -0,013 7,510 0,213 

2020 28,607 -0,205 7,650 0,065 

2021 28,934 0,508 7,721 0,148 

MDKA 2018 30,078 1,427 2,435 0,334 

2019 30,213 0,313 3,327 0,474 

2020 30,205 -0,188 7,487 0,638 

2021 30,536 0,199 8,293 0,441 

MYOH 2018 28,399 0,365 7,149 0,202 

2019 28,432 0,029 6,328 0,191 

2020 28,388 -0,308 6,832 0,352 

2021 28,482 -0,062 10,088 0,199 

PTBA 2018 27,998 0,087 43,730 0,307 

2019 30,811 0,029 4,592 0,281 

2020 30,893 -0,205 3,922 0,205 

2021 31,218 0,689 4,015 0,126 

PT RO 2018 29,716 0,588 1,876 0,094 

2019 29,667 -0,018 1,946 0,319 

2020 29,642 -0,274 2,960 0,425 

2021 29,659 0,234 2,133 0,165 

RUIS 2018 27,621 0,154 2,128 0,377 

2019 27,855 0,230 1,915 1,052 

2020 27,928 0,013 2,554 0,423 

2021 27,892 0,018 1,920 0,543 

TOBA 2018 29,614 0,508 2,332 0,278 

2019 29,808 0,151 1,602 0,280 

2020 30,019 -0,359 1,436 0,147 

2021 30,136 0,410 1,313 0,059 

UNTR 2018 32,387 0,311 2,764 0,247 

2019 32,347 -0,002 2,948 0,442 

2020 32,234 -0,285 4,830 0,477 

2021 32,355 0,317 3,370 0,195 

ZINC 2018 27,907 0,731 2,581 0,658 

2019 27,988 0,173 5,955 0,073 

2020 27,961 -0,313 6,288 1,153 

2021 28,353 0,379 2,526 0,625 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Lampiran 6. Output Hasil Uji SPSS 25 

Statistik Deskriptif Sebelum Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 76 27,621 32,387 29,92194 1,283922 

Pertumbuhan Penjualan 76 -0,381 1,764 0,21522 0,427348 

Financial Distress 76 1,313 77,461 6,41202 9,800941 

Penghindaran Pajak 76 0,045 5,020 0,46099 0,594138 

Valid N (listwise) 76     

 

Statistik Deskriptif Sesudah Outlier 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 67 27,621 32,387 29,97605 1,322004 

Pertumbuhan Penjualan 67 -0,381 1,068 0,15609 0,346557 

Financial Distress 67 1,313 11,425 4,72064 2,481377 

Penghindaran Pajak 67 0,059 1,153 0,40470 0,264875 

Valid N (listwise) 67     

 

Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,58770835 

Most Extreme Differences Absolute 0,217 

Positive 0,217 

Negative -0,202 

Test Statistic 0,217 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Outlier dengan Boxplot  
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Outlier dengan Casewise Diagnostics 

Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual 

Penghindaran 

Pajak Predicted Value Residual 

22 7,578 5,020 0,47404 4,545786 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
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Uji Normalitas Sesudah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,24869254 

Most Extreme Differences Absolute 0,106 

Positive 0,106 

Negative -0,060 

Test Statistic 0,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,059c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Ukuran Perusahaan 0,980 1,021 

Pertumbuhan Penjualan 0,989 1,011 

Financial Distress 0,989 1,011 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,344a 0,118 0,076 0,254545 1,698 

a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
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Uji Autokorelasi (Metode Cochtane-Orcutt) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,364a 0,132 0,090 0,25347 1,989 

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable: Lag_Y 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,065 0,726  1,468 0,147 

Ukuran Perusahaan -0,017 0,024 -0,083 -0,691 0,492 

Pertumbuhan Penjualan -0,152 0,091 -0,199 -1,673 0,099 

Financial Distress -0,030 0,013 -0,278 -2,341 0,022 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
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Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,549 3 0,183 2,822 0,046b 

Residual 4,082 63 0,065   

Total 4,630 66    

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Financial Distress, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,344a 0,118 0,076 0,254545 

a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Pertumbuhan Penjualan, 

Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

 

Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,065 0,726  1,468 0,147 

Ukuran Perusahaan -0,017 0,024 -0,083 -0,691 0,492 

Pertumbuhan Penjualan -0,152 0,091 -0,199 -1,673 0,099 

Financial Distress -0,030 0,013 -0,278 -2,341 0,022 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
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Lampiran 7. Catatan Koreksi dan Saran Seminar 
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Lampiran 8. Output Hasil Plagiasi (Turnitin) 
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